
i 
 

IMPLEMENTASI PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

DI MTs MINHAJUT THOLABAH BUKATEJA PURBALINGGA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) 

 

 
Oleh: 

NELI ROFINGAH 

NIM. 1917402266 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

UIN PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI  

PURWOKERTO  

2023



 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 
 

  



 

iii 
 

PENGESAHAN  

  



 

iv 
 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

  



 

v 
 

IMPLEMENTASI PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

DI MTs MINHAJUT THOLABAH BUKATEJA PURBALINGGA 

 

NELI ROFINGAH 

NIM. 1917402266 

 

Abstrak: Penilaian merupakan cara untuk mengetahui keberhasilan proses 

pembelajaran dengan mengumpulkan informasi tentang pencapaian peserta didik 

dari awal hingga akhir kegiatan. Penulis memfokuskan penelitian pada pelaksanaan 

penilaian sikap spiritual siswa di MTs Minhajut Tholabah bukateja Purbalingga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penilaian sikap spiritual siswa 

di MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga khususnya pada pembelajaran 

Akidah akhlak. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Perencanaan penilaian sikap spiritual yang 

dilakukan guru Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah yaitu dengan menyusun 

instrument penilaian di RPP; 2) Teknik penilaian sikap spiritual yang digunakan 

guru adalah teknik pengamatan, penilaian teman sejawat dan angket; 3) 

Pelaksanaan penilaian sikap spiritual oleh guru Akidah akhlak dilakukan bersamaan 

dengan berlangsunya proses pembelajaran; 4) Hasil dan tindak lanjut penilaian 

sikap spiritual dilakukan dengan menganalisis, pemberian reward, memberikan 

nasehat, motivasi, bimbingan agar siswa terhindar dari perilaku tercela, kemudian 

hasil analisis penilaian sikap spiritual siswa dijadikan guru sebagai bahan evaluasi 

pembelajaran.  

Kata Kunci: Pembelajaran Akidah akhlak, Penilaian, Sikap Spiritual. 
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Abstract: Assessment is a way to determine the success of the learning process by 

gathering information about student achievement from the beginning to the end of 

the activity. The author focuses his research on the implementation of the 

assessment of students' spiritual attitudes at MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga. This study aims to find out how to assess the spiritual attitude of 

students at MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga, especially in learning 

Aqidah morals. The method used is a qualitative approach. Data collection 

techniques using observation techniques, interviews, and documentation. The 

results of the study show that 1) Planning for the assessment of spiritual attitudes 

is carried out by Akidah akhlak teachers at Minhajut Tholabah MTs, namely by 

compiling an assessment instrument in the lesson plans; 2) The spiritual attitude 

assessment technique used by the teacher is an observation technique; 3) The 

implementation of the assessment of spiritual attitudes by Akidah akhlak teachers 

is carried out simultaneously with the learning process taking place; 4) The results 

and follow-up of the spiritual attitude assessment are carried out by analyzing, 

giving rewards, providing advice, motivation, guidance so that students avoid 

disgraceful behavior, then the results of the analysis of the assessment of students' 

spiritual attitudes are used as teachers as learning evaluation materials. 

Keywords: Akidah akhlak Learning, Assessment, Spiritual Attitude.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

    Huruf 

   Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif      Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H H ha (dengan  titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan  titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan  titik di bawah) ض

 ta’ T te (dengan  titik di bawah) ط

 za’ Z  zet (dengan  titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik ke atas ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis lengkap 

 Ditulis mutat’addidah متعددة 

   

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’Marbuthah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمت

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudaht 

diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al ” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

الآؤلياء كرمة  Ditulis Karamah al-auliya’ 

 

b.  Bila ta’marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasroh atau 

dhammah ditulis dengan t 

الفطر  زكاة  Ditulis Zakat al-fitr 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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  َ  Kasroh Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جاهلية  

2. Fathah + ya’mati Ditulis A 

سى نت   Ditulis Tansa 

3. Kasrah + ya’mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم 

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض  

 

6. Vokal Rangkap  

1. Fa  thah + ya’mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم  

2. Fa  thah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أنتم

 Ditulis U’iddat أعدّت

شكرتم  لئن  Ditulis La’in syakartum 

 

 8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-Qur’an القرآن 

 Ditulis al-Qur’an القياس 
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkannya / (el)nya 

 Ditulis As-sama السماء

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 

الفروض  ذوى  Ditulis Zawi al-furud 

السنة  اهل  Ditulis Ahl- as-Sunah 
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MOTTO 

 

ل   أ   ؤْ  كْم  اناً مِنِيْن   الْم  ل قاً  مْ   أ حْس ن ه  إِيم  خ   

“orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Ali Abdul Halim Mahmud, at-Tarbiyah al-Khuluqiyah Akhlak Mulia, (Jakarta: GEMA 

INSANI, 2004), hlm 83. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam me ingajarkan eitika keipada seiluruh peingikutnya agar 

meireika meinjadi manusia yang be irmanfaat bagi diri seindiri dan orang lain. 

Akhlak atau eitika meimeigang peiranan yang sangat peinting bagi pe irilaku 

seiseiorang dalam kehidupan sehari-hari. Deingan meimiliki eitika yang baik, 

seiseiorang tidak akan te irpeingaruh oleih hal-hal yang neigatif. Seiorang individu 

yang beireitika akan me imiliki sifat ke imanusiaan yang seimpurna, me injadi 

individu yang taat pada agama, se irta seinantiasa meinjaga kualitas pribadinya 

seisuai deingan peitunjuk Allah dan Rasul-Nya. Seicara seijalan deingan peirnyataan 

di atas, gaya hidup reiligius ini me iwakili eiseinsi dari agama yang beinar, yang 

beirkeimbang di bawah naungan ajaran Islam yang murni be irdasarkan pada kitab 

suci, yang me injeilaskan teintang keibeinaran dan keiwajiban manusia untuk 

meingikuti keibeinaran teirseibut seirta meinjauhi keibatilan dan keiseisatan, yang teilah 

diwujudkan dalam syariat agama yang be irdasarkan pada nilai-nilai mutlak dan 

norma-norma yang diteitapkan oleih Allah. 

Peindidikan me imeigang peiranan krusial dalam me impeirkuat fondasi suatu 

bangsa. Hal ini dise ibabkan oleih fakta bahwa pe indidikan merupakan salah satu 

faktor terpeinting dalam me ineintukan masa deipan seiseiorang. Meilalui peindidikan, 

seiseiorang diharapkan mampu me ingeimbangkan ideintitas dan jati diri 

bangsanya.2 Peindidikan juga beirfungsi untuk me imbantu siswa me inghilangkan 

peirilaku buruk dan me inumbuhkan peirilaku yang baik agar le ibih deikat deingan 

Allah seirta meincapai keibahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.3 Oleih kareina 

itu, tujuan pe indidikan Islam meimiliki nilai rohaniah Islami yang tinggi dan 

diarahkan pada peimbeintukan pribadi muslim yang mampu me ilaksanakan syariat 

Allah meilalui proseis Peindidikan. 

 
2 Slamet Yahya, Pendidikan Karakter di Islamic Full Day School, (Purwokerto: STAIN 

Press, 2019), hlm. 1. 
3 Mokh. Imam Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, tujuan, dasar dan 

fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Vol. 17 No. 2, 2019, hlm. 82. 
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Peindidikan Akidah akhlak meirupakan bagian inte igral dari pe indidikan 

agama yang beirkontribusi dalam meimbeintuk karakteir dan keipribadian anak, 

meiskipun tidak me injadi satu-satunya faktor yang me ineintukan. Mata pe ilajaran 

Akidah akhlak meimbeirikan motivasi pada anak untuk me ineirapkan nilai-nilai 

keiagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam ke ihidupan seihari-hari. Namun, 

faktor peirtama yang paling be irpeingaruh dalam me imbeintuk akhlak anak adalah 

orang tua. Orang tua me imiliki tanggung jawab be isar dalam me imajukan dan 

meimpeirkeimbangkan jasmani, rohani, dan ke iceirdasan anak me ireika meilalui 

asuhan dan peindidikan agar anak teirhindar dari keirusakan fisik, me intal, dan 

moral. 

Mateiri peindidikan agama Islam yang be irkaitan deingan Akidah akhlak 

meincakup dasar-dasar keiimanan teirhadap Allah dan nilai-nilai tauhid lainnya, 

seirta konseip akhlak dan nilai-nilai yang teirkandung di dalamnya. Pe imbahasan 

ini sangat pe inting bagi siswa agar me imiliki peimahaman yang kompre iheinsif 

teintang keiimanan dan pada saat yang sama mampu me ingaplikasikan nilai-nilai 

keiimanan te irseibut dalam keihidupan seihari-hari, teirutama dalam beintuk akhlak 

yang baik. Oleih kareina itu, peindidikan Akidah akhlak sangat peinting untuk 

meinginteigrasikan konseip dan praktik hubungan antara manusia dengan Allah 

dan hubungan antara manusia de ingan seisamanya, yang dise ibut deingan 

hablumminallah dan hablumminannas. Tujuannya adalah untuk me inciptakan 

keiseiimbangan yang baik antara konseip dan impleimeintasi, seihingga siswa dapat 

meinjadi individu yang me imiliki akhlak yang baik dan me imeinuhi tuntutan 

agama.4 

Tantangan dalam peimbeilajaran Akidah akhlak adalah bagaimana 

meingimpleimeintasikannya, bukan hanya me ingajarkan peingeitahuan teintang 

agama saja akan te itapi bagaimana me ingarahkan peiseirta didik agar me imiliki 

kualitas iman, takwa dan akhlak mulia. Deingan deimikian, mata peilajaran Aqidah 

khlak bukan hanya me ingajarkan peingeitahuan teintang agama akan te itapi 

 
4 Akhmad Rifa’I, “Peran Pembelajaran Akidah akhlak dalam Pengembangan Nilai-nilai 

Akhlak Siswa di MIN 13 Hulu Sungai Utara”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 2, 

Desember 2019, hlm. 86-96.   
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bagaimana me imbeintuk keipribadian siswa agar me imiliki ke iimanan dan 

keitakwaan yang kuat dan ke ihidupannya seinantiasa dihiasi deingan akhlak yang 

mulia damanapun, dan dalam kondisi apapun. 

Dalam hal ini, pe iran orang tua juga sangat pe inting dalam me indukung 

dan meileingkapi peindidikan agama yang dite irima di seikolah. Orang tua harus 

mampu meimbeirikan contoh dan me indidik anak de ingan nilai-nilai agama yang 

baik, seihingga anak dapat me ingeimbangkan kualitas iman, takwa, dan akhlak 

yang mulia. 

Peinilaian me irupakan cara untuk me ingeitahui keibeirhasilan proseis 

peimbeilajaran deingan meingumpulkan informasi te intang peincapaian peiseirta 

didik dari awal hingga akhir ke igiatan. Hasil dari pe inilaian digunakan untuk 

meingeivaluasi rangkaian pe imbeilajaran yang te ilah dilaksanakan. Namun, 

peinilaian harus objeiktif, valid, teirbuka, dan siste imatis. 

Peindidikan di Indone isia me inghadapi beibeirapa tantangan, se ipeirti 

kurangnya minat be ilajar siswa, kurangnya alokasi waktu, masalah pada 

peindidik, peiseirta didik, sarana dan prasarana, se irta meitodei peimbeilajaran dan 

eivaluasi peimbeilajaran.5 Untuk meingatasi masalah karakte ir yang ada di 

masyarakat, peimeirintah Indoneisia beirupaya meimbina karakteir meilalui beirbagai 

bidang, teirutama di bidang Pe indidikan. Oleih kareina itu, guru Peindidikan Agama 

Islam harus me inguasai peinilaian sikap spiritual se ibagai bagian pe inting dari 

proseis peimbeilajaran. 

Meiskipun Pe indidikan Islam me inunjukkan poteinsi yang se isuai deingan 

peirkeimbangan peiradaban, di sisi lain, se imangat reiligius seimakin beirkurang. Hal 

ini diseibabkan oleih keimajuan di bidang IPTE iK dan peingaruh budaya Barat yang 

meimbuat masyarakat le ibih ceindeirung mateirialistik dan individualistis, se irta 

meimudarnya ilmu-ilmu spiritual. Ole ih kareina itu, Leimbaga Peindidikan dan 

pondok peisantrein dapat meinjadi solusi untuk me imbeintuk nilai spiritualismei. 

Peisantrein me irupakan teimpat yang dapat digunakan untuk be ilajar teintang 

beirbagai hal yang be irkaitan deingan keiagamaan, dan lingkungan di se ikitar 

 
5 Herman Anas, “Pengajaran PAI dan Problematikanya di Sekolah Umum Tingkat SMP”, 

Rechtenstudent Journal, Vol. 1, No. 1, April 2020, hlm. 2-6. 
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peisantrein dapat me imbeintuk karakteir atau watak se iseiorang. Peinilaian karakte ir 

atau watak seiseiorang dapat diukur meilalui peimbeilajaran Akidah akhlak.6 

Salah satu pondok pe isantrein di daeirah Bukateija Purbalingga adalah 

Pondok peisantrein Minhajut Tolabah me inurut riseit yang sudah saya lakukan 

Pondok Pe isantrein Minhajut Tholabah merupakan sebuah nama pondok 

pesantren yang cukup dikenal diantara pesantren yang ada di Kabupaten 

Purbalingga. Pondok pesantren ini terletak di Dukuh Lawigede Desa 

Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Didirikan ole ih Abah 

Kyai yang Beirnama Muhammad Anwar Idris. Me ilalui peindidikan agama islam 

di sana, tidak hanya peimbeilajaran di dalam pondok, Pondok peisantrein Minhajut 

Tolabah juga me inyeidiakan seikolah baik tingkat MA, dan MTs. Hal ini 

meimudahkan anak atau pe iseirta didik untuk meindalami ilmu agamanya, se irta 

anak akan leibih dipeirmudah kareina pondok dan seikolah meireika tidak be irjauhan.  

Mts Minhajut Tholabah adalah se ibuah madrasah yang me imiliki program 

peindidikan yang te irinteigrasi antara akadeimik dan spiritual. Salah satu mata 

peilajaran yang diajarkan di MTs Minhajut Tholabah adalah Akidah akhlak, yang 

beirtujuan untuk meimbeintuk karakteir dan sikap spiritual siswa. 

Namun, untuk me ingukur seijauh mana siswa te ilah me incapai tujuan 

teirseibut, dipeirlukan seibuah peinilaian yang se isuai deingan karakte ir dan sikap 

spiritual yang ingin dicapai. Ole ih kareina itu, skripsi ini beirtujuan untuk 

meingimpleimeintasikan peinilaian sikap spiritual siswa dalam pe imbeilajaran 

Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah. 

Peinilaian sikap spiritual siswa dapat dilakukan de ingan beirbagai cara, 

seipeirti obseirvasi, wawancara, atau kue isioneir. Meitodei peinilaian yang digunakan 

dalam skripsi ini akan dise isuaikan deingan konteiks peimbeilajaran di MTs 

Minhajut Tholabah, yang me ingutamakan peingeimbangan karakte ir dan sikap 

spiritual siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah akhlak pada 

6 April 2023 diperoleh data bahwa di MTs Minhajut Tholabah melakukan 

 
6 Umar, “Pengaruh Modernisasi terhadap Minat Belajar Pendidikan Islam”, Inovatif, Vol. 1 

No.1 Tahun 2005, hlm. 153. 
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penilaian sikap spiritual dengan Teknik pengamatan, penilaian teman sejawat 

dan angket penilaian diri sendiri.  

Deingan me ingimpleimeintasikan peinilaian sikap spiritual siswa, 

diharapkan dapat me imbantu guru dalam me ingukur seijauh mana tujuan 

peimbeilajaran Akidah akhlak teilah teircapai dan me imbeirikan umpan balik yang 

dapat digunakan untuk meiningkatkan peimbeilajaran di masa yang akan datang. 

Dari latar be ilakang teirseibut, peinulis ingin meingeitahui bagaimana 

Impleimeintasi Pe inilaian Sikap Spritual khususnya dalam Pe imbeilajaran Akidah 

akhlak di MTs Minhajut Tolabah Bukate ija yang akan peineiliti tuangkan dalam 

seibuah judul “Implementasi Penilaian Sikap Spiritual Siswa dalam 

Pembelajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga.” 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Impleimeintasi  

Impleimeintasi dapat diartikan se ibagai peilaksanaan atau pe ineirapan. 

Impleimeintasi me irupakan peirluasan aktivitas yang saling me inyeisuaikan. 

Peingeirtian diatas me impeirjeilas bahwa kata imple imeintasi beirmuara pada 

aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau me ikanismei suatu sisteim.7 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, Tindakan, atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan ntuk mencapai tujuan kegiatan. 

Implementasi adalah proses untuk melaksanakan ide, proses atau seperangkat 

aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan 

penyesuaian demi terciptanya suatu tujuan yang bisa tercapai.8 

 

 

 
7 Eka Syafriyanto, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6. 
8 Ali Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan 

Pembelajaran di Lingkngan Sekolah”, Jurnal Keilmuan Managemen Pendidikan, Vol. 5, No. 2, 

Desember 2019, hlm. 176.  
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2. Peinilaian Sikap Spiritual 

Peinilaian adalah proseis peingumpulan dan peingolahan informasi 

untuk me ingukur peincapaian hasil be ilajar peiseirta didik. Keigiatan Peinilaian 

meimeirlukan instrumein peinilaian dan te iknik peinilaian. Peinilaian tidak hanya 

difokuskan pada hasil beilajar teitapi juga pada proseis beilajar. 

Sikap adalah reispon seiseiorang untuk me inanggapi, me inilai, dan 

beirtindak teirhadap objeik yang ada di seikitarnya. Seidangkang spiritual adalah 

seisuatu yang be irhubungan deingan rohani dan batin. Spiritual be irarti seisuatu 

yang me indasar, peinting dan mampu me inggeirakan cara be irfikir dan 

beirtingkah laku se iseiorang. Sikap spiritual adalah re iaksi seiseiorang yang 

beirsifat keituhanan, keipeircayaan, atau keiagamaan. Ada tiga nilai sikap 

spiritual, yaitu be iriman, beirtakwa, dan beirsyukur keipada Allah SWT.9 

Peinilaian sikap spiritual me irupakan Langkah yang dilakukan guru untuk 

meingukur peincapaian hasil beilajar peiseirta didik teirutama dalam hal 

spiritualnya.  

3. Peimbeilajaran Akidah akhlak 

Aqidah artinya ke ipeircayaan dan ke iyakinan, Aqidah me irupakan 

seigala seisuatu yang dipe ircayai dan diyakini ke ibeinarannya ole ih hati manusia 

seisuai deingan ajaran Islam dan be irpeidoman pada AL-Qur’an dan Hadits. 

Akhlak meirupakan peirbuatan yang teilah teirtanam kuat dalam jiwa se iseiorang 

seihingga meinjadi keipribadiannya.10 

Peimbeilajaran Akidah akhlak adalah proseis beilajar dan me imahami 

prinsip-prinsip dasar keiimanan dan moralitas dalam agama. Aqidah be irkaitan 

deingan keiyakinan teirhadap Tuhan, malaikat, kitab suci, rasul, hari kiamat, 

dan qadar. Se idangkan akhlak beirkaitan deingan peirilaku dan tindakan yang 

baik, seipeirti jujur, adil, sabar, kasih sayang, dan be irbuat baik keipada seisama. 

 
9  Mohamad Aso Samsudin Ukhtul Iffaah, “Menumbuhkan Sikap Sosial dan Spiritual Siswa 

di Sekolah”, Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam, Vol. 4, No. 2, Januari 2020, hlm. 150. 
10 Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah akhlak Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul”, Jurnal Pendidikan Madrasah, 

Volume 1, Nomor 2, November 2016.   
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Peimbeilajaran Akidah akhlak sangat peinting dalam ke ihidupan 

seiseiorang kareina dapat meimbantu untuk meimpeirkuat iman dan moralitasnya 

seirta meimbeintuk karakteir yang baik. Dalam pe imbeilajaran Akidah akhlak, 

seibaiknya dilakukan deingan cara yang positif dan be irtanggung jawab. Jangan 

teirjeibak dalam prakte ik-prakteik eikstreimismei atau intoleiransi yang dapat 

meirugikan diri se indiri dan orang lain. Pe imbeilajaran Akidah akhlak harus 

seilalu dilakukan de ingan meingeideipankan nilai-nilai tole iransi, saling 

meinghargai, dan keirjasama antar umat beiragama. 

Peimbeilajaran Akidah akhlak adalah proseis beilajar dan me imahami 

prinsip-prinsip dasar keiimanan dan moralitas dalam agama. Pe imbeilajaran ini 

beirtujuan untuk meimpeirkuat iman dan moralitas se iseiorang seirta meimbeintuk 

karakteir yang baik. Aqidah be irkaitan deingan keiyakinan te irhadap Tuhan, 

malaikat, kitab suci, rasul, hari kiamat, dan qadar. Se idangkan akhlak 

beirkaitan de ingan peirilaku dan tindakan yang baik, se ipeirti jujur, adil, sabar, 

kasih sayang, dan beirbuat baik keipada seisama. 

4. MTs Minhajut Tholabah 

MTs (Madrasah Tsanawiyah) adalah satuan Pe indidikan formal yang 

meinyeileinggaran peindidikan umum de ingan keikhasan agama Islam se itara 

deingan SMP (Se ikolah Meineingah Peirtama). MTs Minhajut Tholabah 

Bukateija adalah satuan Peindidikan formal deingan keikhasan agama Islam dan 

meirupakan bagian dari Pondok Pe isantrein Minhajut Tholabah bukate ija 

Purbalingga.  

5. Implementasi Penilaian Sikap Spiritual dalam Pembelajaran Akidah akhlak 

di MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga 

Implementasi penilaian sikap spiritual dalam pembelajaran Akidah 

akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga adalah proses 

pelaksanaan atau penerapan penilaian sikap spiritual yang dilakukan oleh 

seorang guru dengan mengumpulkan data perkembangan sikap spiritual 

siswa dari awal hingga akhir kegiatan terkhusus dalam pembelajaran Akidah 

akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga.  
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C. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya pembatasan masalah terhadap 

masalah yang akan diteliti. Hal tersebut bertujuan untuk mengarahkan penulis 

agar penelitian yang dilakukan tetap terarah sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun batasan masalah pada penelitian ini terbatas pada implementasi 

penilaian sikap spiritual siswa kelas VII A pada pembelajaran akidah akhlak di 

MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga.   

 

D. Rumusan Masalah 

Meilihat dari latar be ilakang peirmasalahan di atas, maka masalah dalam 

peineilitian ini dapat dirumuskan, yaitu Bagaimana penilaian sikap spiritual siswa 

kelas VII A pada pembelajaran akidah akhlak di MTs Minhajut Tolabah 

Bukateija Purbalingga? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe ineilitian ini adalah untuk me indeiskripsikan 

teirkait Imple imeintasi Peinilaian Sikap Spritual Siswa dalam Pe imbeilajaran 

Akidah akhlak di MTs Minhajut Tolabah Bukate ija.  

2. Manfaat Peineilitian 

1. Manfaat teioritis 

Dalam hal peingeimbangan peimbeilajaran dan e ivaluasi 

peimbeilajaran di MTs Minhajut Tolabah Bukate ija Purbalingga, khususnya 

dalam hal peinilaian sikap spiritual siswa. Pe ineilitian ini juga dapat 

meimbeirikan masukan bagi peingeimbangan kurikulum yang le ibih holistik 

dan teirinteigrasi di seikolah. Seilain itu, para guru dapat meimanfaatkan hasil 

peineilitian se ibagai acuan dalam me irancang meitodei eivaluasi yang te ipat 

untuk meingukur peincapaian kompeiteinsi spiritual siswa.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil dari peineilitian ini mampu meimbeirikan informasi 

seirta kontribusi keipada para peilaku peindidikan teintang Impleimeintasi 
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Peinilaian Sikap Spritual Siswa dalam Pe imbeilajaran Akidah akhlak di MTs 

Minhajut Tolabah Bukate ija Purbalingga.  

a. Bagi guru hasil penelitian sikap spiritual siswa dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi pembelajaran.  

b. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian sikap spiritual dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan atau masukan untuk peineilitian te irkait. 

c. Bagi orang tua siswa, di mana hasil pe ineilitian ini dapat me imbeirikan 

gambaran me ingeinai bagaimana se ikolah meingeimbangkan sikap 

spiritual siswa se ihingga orang tua dapat me imbeirikan dukungan yang 

leibih baik dalam peimbeintukan karakteir anak. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat meingeitahui dan meimpeirmudah dalam peineilitian yang akan 

dilakukan, maka pe inulis meinyusun siste imatika peimbahasan kei dalam pokok-

pokok bahasan yang te irdiri dari 5 bab seibagai beirikut:  

Bab I be irisi teintang peindahuluan yang me iliputi latar beilakang masalah, 

deifinisi konse iptual, rumusan masalah, tujuan pe ineilitian, manfaat pe ineilitian, 

kajian pustaka, me itodei peineilitian, dan siste imatika peimbahasan.  

Bab II be irisi teintang keirangka te iori meingeinai impleimeintasi peinilaian 

aspeik spiritual siswa dalam pe imbeilajaran Akidah akhlak siswa MTs Minhajut 

Tolabah Bukate ija Purbalingga.   

Bab III beirisi teintang meitodei peineilitian yang teirdiri dari je inis peineilitian, 

lokasi peineilitian, waktu pe ineilitian, subje ik dan objeik peineilitian, sumbe ir data, 

teiknik peingumpulan data, te iknik analisis data, dan me itodei peingumpulan data.  

Bab IV beirisi teintang paparan hasil analisis data dan hasil pe ineilitian yang 

beirisi pokok dari pe ineilitian yang beirisi objeik deiskripsi peineilitian, analisis data 

dan peimbahasannya seihingga dapat dikeitahui hasil analisi yang dite iliti.  

Bab V be irisi teintang peinutup yang me imaparkan keisimpulan hasil 

peineilitian dan saran yang me irupakan seirangkaian dari awal sampai akhir te irkait 

dari hasil peineilitian yang teilah dilakukan.  
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Bagian te irakhir teirdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Sikap Spiritual 

a. Sikap  

Sikap adalah reispon seiseiorang untuk meinanggapi, me inilai, dan 

beirtindak te irhadap objeik yang ada di se ikitarnya. Sikap adalah suatu 

keadaan jiwa (mental) dan keadaan pikiran yang dipersiapkan untk 

memberikan tanggapan terhadap suatu objek, yang diorganisir memalui 

pengalaman serta pengaruh secara langsung atau secara tidak langsung. 

Sikap biasanya memainkan peran utama dalam membentuk perilaku.11 

 Al-Qur’an mengisyaratkan sikap dan perilaku manusia bisa 

dibangun, diluruskan dan diubah. Perubahan itu bisa dating dari diri 

sendiri atau pengaruh dari luar termasuk melalui proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Perubahan ini digambarkan 

dalam Al-Qur’an mengenai terbukanya pintu taubat bagi orang-orang 

yang menyesali kesalahannya (al-An’am/6:54), yang berarti terjadi 

perubahan atas sikap dan perilaku negative masalalu yang disesali, ke 

mudian bertaubat dan berusaha melakukan perbuatan positif sebagai 

perwujudan dari keinginannya untuk memperbaiki diri.12 

b. Spiritual  

Spiritual adalah seisuatu yang beirhubungan deingan rohani dan batin. 

Spiritual be irarti seisuatu yang me indasar, peinting dan mampu 

meinggeirakan cara beirfikir dan beirtingkah laku seiseiorang. Dalam konteks 

ilmu pengetahuan, spiritual cenderung kepada kemampuan-kemampuan 

seperti sikap mental, intelektual, etika, estetika, religiusitas dan nilai-nilai 

murni dari pikiran. Keindahan, kebaikan kebenaran, belas kasihan, 

 
11 Peran Simanihuruk, “Pengaruh sikap, norma subjektif dan control perilaku yang 

dirasakan terhadap minat berwirausaha dengan pendekatan Theory of Planned Behavior”, Jurnal 

Managemen dan Bisnis, Vol. 20, No. 1, 2020, hlm. 122.  
12 Zurqoni, Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 14.  
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kejujuran dan kesucian merupakan unsur-unsur yang terkandung di 

dalamnya. Spiritual berakar pada kemampuan hati Nurani dan kata hati. 

Dalam sistem keagamaan Islam, aspek spiritual berhubungan erat dengan 

nilai-nilai keimanan, keyakinan, dan kepercayaan terhadap keberadaan 

Tuhan, keberadaan kitab suci, nilai-nilai mulia dari ajaran agama, dan 

petnjuk yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.13 

c. Sikap spiritual  

Sikap spiritual adalah reiaksi seiseiorang yang beirsifat keituhanan, 

keipeircayaan, atau ke iagamaan. Ada tiga nilai sikap spiritual, yaitu 

beiriman, beirtakwa, dan beirsyukur keipada Allah SWT.14 Sikap spiritual 

adalah reispon atau sikap se iseiorang untuk beirtindak, beirfikir, beirtingkah 

laku yang beirsifat keiagamaan. Sikap spiritual pe iseirta didik adalah sikap 

yang me indasar di dalam diri peiseirta didik untuk beiriman dan beirtakwa 

keipada Allah SWT. Manusia yang se impurna beirarti manusia yang 

meimahami te intang Tuhan, diri, dan lingkungannya. Pe indidikan akan 

meincapai tjuannya jika nilai-nilai te irseibt masuk keidalam diri peiseirta 

didik. Peiseirta didik akan me impunyai motivasi yang kuat, pikiran yang 

ceirdas dan kreiatif, hati yang beirsih, dan tingkat spiritual yang tinggi.15  

Dalam peimbeilajaran di se ikolah, guru teilah seimaksimal mungkin 

meimbeintuk siswa agar me incapai kompeiteinsi lulusan yang diharapkan 

oleih peimeirintah. Seitidaknya ada 4 kompe iteinsi inti yang diharapkan 

dicapai ole ih siswa. Rumusan Kompe iteinsi meinggunakan notasi se ibagai 

beirikut: a) Kompeiteinsi Inti-1 (KI-1) untuk kompeiteinsi inti sikap spiritual, 

b) Kompeiteinsi Inti-2 (KI-2) untuk kompe iteinsi inti sikap sosial, c) 

Kompeiteinsi Inti-3 untuk kompe iteinsi inti sikap pe ingeitahuan, d) 

Kompeiteinsi inti-4 (KI-4) untuk kompe iteinsi inti sikap ke iteirampilan. 

 
13 Zurqoni, Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 14. 
14 Mohamad Aso Samsudin Ukhtul Iffaah, “Menumbuhkan Sikap Sosial dan Spiritual 

Siswa di Sekolah”, Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam, Vol. 4, No. 2, Januari 2020, hlm. 

150. 
15 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hlm. 4. 
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Kompeiteinsi inti pada ranah sikap spiritual di je injang SMP/MTs 

diharapkan siswa mampu me inghargai dan me inghayati ajaran agama yang 

dianutnya. Seidangkan kompeiteinsi inti pada ranah sikap sosial di je injang 

SMP/MTs diharapkan siswa me inghargai dan me inghayati peirilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, pe iduli (toleiransi, gotong-royong, santun, 

peircaya diri dalam be irinteiraksi seicara eifeiktif deingan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan peirgaulan dan keibeiradaannya.16 

Peinanaman sikap pada Pe indidikan meimiliki peiran yang sangat 

peinting dalam me imbangun karakteir meilalui peimbiasaan dan keiteiladanan. 

Kompeiteinsi inti yang te irkait deingan sikap teirdiri atas kompe iteinsi inti 1 

sikap spiritual dan kompe iteinsi inti 2 sikap sosial. Kompeiteinsi inti 1 sikap 

spiritual “me ineirima ajaran agama yang dianutnya” me inceirminkan 

keiceirdasan spiritual se ibagai sikap ke isadaran meingeinal agama yang 

dianutnya. Kompeiteinsi inti 2 sikap sosial “meimiliki peirilaku hidup seihat, 

rasa ingin tahu, kreiatif dan eisteitis, peircaya diri, disiplin, mandiri, pe iduli, 

mampu beikeirja sama, mampu meinyeisuaikan diri, jujur, dan santun dalam 

beirinteiraksi deingan keiluarga, peindidik dan teiman” me inceirminkan 

keiceirdasan sosial-eimosional seibagai sikap dan peirilaku yang me ingeinal 

peirasaan diri, orang lain, dan nila-nilai sosial yang se isuai deingan norma 

seirta budaya yang beirlaku.17 

Arah dan tujuan Nasional, se ipeirti yang diamanatkan UUD 1945, 

adalah peiningkatan iman dan taqwa se irta peimbinaan akhlak mulia para 

peiseirta didik yang dalam hal ini adalah se iluruh warga ne igara yang 

meingikuti proseis Peindidikan di Indoneisia.18 

 

 

 
16 Desi Karlina, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Sikap Spiritual 

dan Sosial di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Peradaban Islam, Vol. 3, No. 2, tahun 2021, hlm. 

59. 
17 Fidesrinur dkk, Pedoman Penanaman Sikap Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini), hlm. 3-4.  
18 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hlm. 2.  
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d. Aspeik-Aspeik Sikap Spiritual  

Adapun aspeik-aspeik spiritual yang dapat ditanamkan pada 

peimbeilajaran adalah seibagai beirikut:  

a. Keitaatan Beiribadah, meirupakan peirbuatan yang beirhubungan deingan 

hak Allah SWT dan hal manusia dike irjakan kareina me injunjung tinggi 

peirintah dan meinjauhi larangannya seimata-mata karana Allah SWT. 

b. Beirdo’a seibeilum dan seisudah meilakukan keigiatan adalah suatu 

beintuk peirmohonan yang dilakukan se iseiorang keipada Allah SWT 

untuk meiminta seisuatu yang baik.  

c. Toleiransi dalam beiribadah, adalah sikap me inghargai orang lain yang 

beirbeida agama tanpa meinganggu ataupun meingitimidasi ke ipeircayaan 

meireika. 

d. Beirsyukur, adalah reispons positif yang ditunjukkan dalam me ineirima 

seisuatu dari orang lain dan ungakapan yang me indorong untuk 

meingucapkan pujian atau te irima kasih keipada yang me imbeiri dan 

meinyalurkan keibaikan keipada pihak lain.19 

2. Penilaian Sikap Spiritual 

Peinilaian merupakan proseis peingumpulan dan pe ingolahan 

informasi untuk me ingukur hasil be ilajar peiseirta didik se ilama proseis 

peimbeilajaran berlangsung. Peinilaian me imeirlukan instrumein peinilaian dan 

teiknik peinilaian. Peinilaian tidak hanya berfokus pada hasil akan namun 

pada proseis pembeilajaran. Penilaian dalam pembelajaran berkaitan dengan 

upaya peningkatan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi-

materi yang dipelajari berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah 

dimiliki. Jika dikaitkan dengan pembelajaran akhlak, maka penilaian ini 

sebagai proses pengumpulan informasi mengenai perilaku siswa secara 

lahiriyah dan bathiniyah yang bersesuaian dengan syara’. Selain itu 

 
19 Wati Oviana, dkk, “Penanaman Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Siswa Melalui 

Pembelajaran Tematik Pada Madrasah Ibtidaiyah”, FITRAH, Volume 4 Nomor 1 Tahun 2022, hlm. 

153. 



15 
 

 

penilaian diperlukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi akhlak yang dipelajari. 20 

Untuk meingeitahui apakah tujuan Pe indidikan di Indone isia sudah 

beirjalan deingan baik atau beilum maka peirlu diadakannya peinilaian, peinulis 

meimfokuskan skripsi ini hanya pada peinilaian sikap spiritual pe iseirta didik. 

Peinilaian sikap dalam hal ini dibagi 2 yaitu sikap sosial dan sikap spiritual. 

Sikap sosial yaitu sikap yang be irkaitan deingan peimbeintukan siswa de ingan 

meinumbuhkan sikap beirakhlak mulia, mandiri, de imokratis, dan 

beirtanggung jawab. Sikap spiritual adalah suatu ke iadaan diri se indiri yang 

seitiap me ilakukan aktifitasnya se ilalu beirkaitan deingan agama. Sikap 

spiritual adalah sikap yang beirhubungan deingan peimbeintukan peiseirta didik 

yang beiriman dan beirtakwa.21 

Peinilaian sikap spiritual me irupakan proseis eivaluasi te irhadap tingkat 

keisadaran dan ke idalaman spiritual se iseiorang dalam be irbagai aspeik 

keihidupannya, seipeirti keiyakinan, nilai, moral, dan e itika. Pe inilaian sikap 

spiritual dilakukan de ingan meimpeirtimbangkan peirilaku seiseiorang yang 

meinunjukkan keiteirlibatan atau komitme in dalam keigiatan spiritual, se ipeirti 

meiditasi, doa, dan praktik ke iagamaan lainnya.22 

1. Indikator peinilaian sikap spiritual 

a. Meingucapkan kalimat thayyibah 

b. Meilaksanakan sholat wajib 

c. Meilaksanakan tadarus 

d. Beirsyukur 

e. Beirdo’a seibeilum dab seisudah meilakukan seisuatu 

f. Meinghormati teiman yang beirbeida suku. 

 

 
20 Zurqoni, Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 17.  
21 Tirza Putri Diany Gunawan dan Naniek Sulistya Wardani, “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Sikap Spiritual Pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Kelas 4 dan Kelas 5 SD”, Jurnal 

Tematik, Vol.11, No.2 tahun 2013, hlm. 38. 
22 Rini Januarti, “Implementasi Penilaian Sikap Spirital dalam Pembelajaran Tematik di 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 21”, (Pontianak: Universitas Tanjungpura, 2017). 
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2. Teknik Peinilaian Sikap Spiritual 

Beirikut beibeirapa langkah yang dapat dilakukan untuk me ilakukan 

peinilaian sikap spiritual: 

a. Observasi  

Merupakan Teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan 

secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan format 

observasi yang dilakukan saat pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran.  

b. Penilaian diri  

Merupakan Teknik penilaian dengan cara meminta siswa untuk 

mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 

pencapaian kompetensi, instrumen yang digunakan berupa lembar 

penilaian diri.  

c. Penilaian antar teman 

Merupakan Teknik penilaian dengan cara meminta siswa untuk saling 

menilai terkait dengan sikap dan perilaku keseharian siswa. Instrumen 

yang digunakan berupa lembar penilaian antar siswa. 

d. Jurnal  

Merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 

informasi hasil pengamatan tentang kelebihan dan kekurangan siswa 

yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.23 

3. Komponein dan Objeik Sikap Spiritual 

a. Meinurut Geiorgei J. Mouly sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid sikap 

meimiliki 3 komponein yaitu:  

1. Komponein afeiktif  

Keihidupan eimosional seiseiorang, yakni peirasaan te irteintu yang 

meimpeingaruhi peineirimaan atau pe inolakan teirhadap obyeik sikap, 

seihingga timbul rasa seinang dan tidak seinang, takut dan tidak takut.  

 
23 Shinta Kandita Tiara dan Eka Yuliana Sari, “Analisis Teknik Penilaian Sikap Sosial Siswa 

Dalam Penerapan Kurukulum 2013 di SDN 1 Watulimo”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 11, No. 1, 

Januari 2019, hlm. 25.  
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2. Komponein kognitif  

Aspeik inteileiktual yang beirhubungan deingan konse ip teintang 

suatu obyeik sikap.  

3. Komponein beihavioral  

Keiceindeirungan seiseiorang untuk be irpeirilaku te irteintu teirhadap 

obyeik sikap.24 

b. Obyeik sikap spiritual 

Obyeik sikap spiritual dapat beirupa ungkapan, slogan, orang, 

lembaga, ide ial, idei, dan lain seibagainya. Beibeirapa ahli be irpeindapat 

bahwa ketika se iseorang memiliki tingkat kontrol kognitif yang tinggi, 

maka ssikap seseorang cenderung akan berubah. Se icara umum, obyeik 

sikap yang dinilai dalam prose is peimbeilajaran adalah seibagai beirikut:  

1. Sikap teirhadap mateiri peilajaran.  

Peiseirta didik harus me imiliki sikap yang baik te irhadap 

mateiri peilajaran. Deingan sikap yang baik  minat be ilajar siswa 

akan tumbuh, lebih mudah termotivasi dan akan le ibih mudah 

meinyeirap mateiri yang diajarkan. 

2. Sikap teirhadap guru  

Peiseirta didik harus me imiliki sikap yang baik te irhadap 

guru. Peiseirta didik yang berperilaku tidak baik te irhadap guru 

ceindeirung meingabaikan seigala hal yang diajarkan ole ih guru. 

3. Sikap teirhadap proseis peimbeilajaran  

Peiseirta didik harus me imiliki sikap yang baik te irhadap 

proseis peimbeilajaran. Sikap te irkait deingan nilai dan norma 

yang beirhubungan deingan suatu mateiri peilajaran.25 

4. Prinsip-Prinsip dalam Meilakukan Peinilaian 

Peinilaian harus meimpeirhatikan prinsip-prinsip beirikut:  

 
24 Abdul Majid, (2014), Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya), hlm. 164. 
25  Abdul Majid, (2014), Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar…, h. 164.  
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a. Sahih Agar peinilaian sahih (valid) harus dilakukan be irdasar pada 

data yang meinceirminkan keimampuan yang diukur. Untuk 

meimpeiroleih data yang dapat me inceirminkan keimampuan yang 

diukur harus digunakan instrume in yang sahih juga, yaitu 

instrumein yang meingukur apa yang seiharusnya diukur.  

b. Objeiktif Peinilaian tidak dipe ingaruhi oleih subjeiktivitas pe inilai. 

Kareina itu peirlu dirumuskan peidoman peinilaian se ihingga dapat 

meinyamakan peirseipsi peinilai dan meiminimalisir subje iktivitas.  

c. Adil Peinilaian tidak me inguntungkan atau meirugikan peiseirta 

didik kareina peirbeidaan latar beilakang agama, suku, budaya, adat 

istiadat, status sosial eikonomi, geindeir, dan hal-hal lain.  

d. Teirpadu Peinilaian oleih peindidik meirupakan salah satu komponein 

yang tak teirpisahkan dari ke igiatan peimbeilajaran. Pe inilaian 

meirupakan proseis untuk me ingeitahui apakah suatu kompeiteinsi 

teilah teircapai. 

e. Teirbuka Proseidur peinilaian dan krite iria peinilaian harus te irbuka, 

jeilas, dan dapat dikeitahui ole ih siapapun. Dalam e ira keiteirbukaan 

seipeirti seikarang, pihak yang dinilai dan peingguna hasil peinilaian 

beirhak tahu proseis dan acuan yang digunakan dalam pe inilaian, 

seihingga hasil peinilaian dapat dite irima oleih siapa pun.  

f. Meinyeiluruh dan Beirkeisinambungan Peinilaian ole ih peindidik 

meincakup seimua aspeik kompeiteinsi deingan me inggunakan 

beirbagai teiknik peinilaian yang seisuai, untuk me imantau 

peirkeimbangan keimampuan peiseirta didik atau peiseirta didik.  

g. Sisteimatis Peinilaian dilakukan se icara beireincana dan be irtahap 

deingan meingikuti langkah-langkah baku.  

h. Beiracuan kriteiria Peinilaian pada kurikulum beirbasis kompeiteinsi 

meinggunakan acuan krite iria. Peiseirta didik yang memenuhi 

kriteiria minimal dise ibut tuntas dan dapat me ilanjutkan 

peimbeilajaran untuk meincapai kompeiteinsi beirikutnya, seidangkan 
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peiseirta didik yang be ilum meimenuhi kriteiria minimal wajib 

meineimpuh reimeidial.  

i. Akuntabeil Peinilaian dapat dipe irtanggungjawabkan, baik secara 

teiknik, proseidur, maupun hasilnya. Akuntabilitas pe inilaian dapat 

dipeinuhi abila peinilaian dilakukan seicara tepat, obje iktif, adil, dan 

teirbuka, seibagaimana teilah diuraikan diatas.26 

5. Peireincanaan Peinilaian Sikap Spiritual 

Standar peireincanaan peinilaian hasil beilajar adalah:  

a. Guru harus meimbuat reincana peinilaian seicara te irpadu deingan 

meingacu keipada silabus dan reincana peimbeilajarannya. 

b. Guru harus meingeimbangkan kriteiria peincapaian Kompe iteinsi 

Dasar (KD) seibagai dasar untuk peinilaian. 

c. Guru meineintukan teiknik dan instrumein peinilaian seisuai indikator 

peincapaian KD. 

d. Guru harus meinginformasikan seiawal mungkin ke ipada peiseirta 

didik teintang aspeikaspeik yang dinilai dan kriteiria peincapaiannya. 

e. Guru meinuangkan seiluruh komponein peinilaian kei dalam kisi-kisi 

peinilaian. 

f. Guru meimbuat instrumein beirdasarkan kisi-kisi yang teilah dibuat 

dan dileingkapi deingan peidoman peinskoran seisuai deingan teiknik 

peinilaian yang digunakan. 

g. Guru meinganalisis kualitas instrumein peinilaian deingan meingacu 

pada peirsyaratan instrumein seirta meinggunakan acuan krite iria. 

h. Guru meineitapkan bobot untuk tiap-tiap teiknik/jeinis peinilaian 

baik untuk KI 1, 2, KI 3 dan 4, dan me ineitapkan rumus peineintuan 

nilai akhir hasil beilajar peiseirta didik. 

 
26 Metri Aulia, Skripsi: “Pelaksanaan Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 5 Batusangkar”, (Batusangkar. 

Institut Agama Islam Negeri, 2018). 
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i. Guru membuat acuan krite iria yang akan digunakan dalam proses 

pengambilan nilai kriteiria keituntasan minimal (KKM) untuk 

dijadikan rujukan dalam peingambilan keiputusan.27 

3. Pembelajaran Akidah akhlak 

a. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan yang bersifat sistemik 

mengarah pencapaian kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam ranah 

kognitif, afektif, dan konatif. Pembelajaran memiliki peran penting bagi 

peningkatan kualitas dan kompetensi siswa sehingga diperoleh performa 

akademik, skill dan perilaku yang baik. Pembelajaran bidang studi 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di sekolah pada dasarnya 

berorientasi pada upaya peningkatan wawasan keagamaan, penguatan 

keimanan dan ketaqwaan dan pembinaan budi pekerti kepada siswa.28 

b. Akidah akhlak 

Aqidah dan akhlak seilalu disandingkan se ibagai satu kajian yang 

tidak bisa le ipas satu sama lain. Hal te irseibut dikareinakan se ibeilum 

meilakukan seisuatu akhlak, maka te irleibih dahulu meiniatkannya dalam 

hati (Aqidah). Se imakin baik Aqidah se iseiorang, maka seimakin baik pula 

akhlaknya.29 Aqidah artinya keipeircayaan dan keiyakinan, Aqidah 

meirupakan seigala seisuatu yang dipe ircayai dan diyakini ke ibeinarannya 

oleih hati manusia seisuai deingan ajaran Islam dan beirpeidoman pada AL-

Qur’an dan Hadits. Akhlak me irupakan peirbuatan yang te ilah teirtanam 

kuat dalam jiwa se iseiorang seihingga meinjadi keipribadiannya.30 Akhlak 

adalah seperangkat sikap dan tindakatan yang harus kita tunjukkan 

 
27  Metri Aulia, Skripsi: “Pelaksanaan Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 5 Batusangkar”, (Batusangkar. 

Institut Agama Islam Negeri, 2018). 
28 Zurqoni, Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), hlm. 11-12.  
29 M. Hidayat Ginanjar dan Nia Kurniawati, Pembelajaran Akidah akhlak dan Korelasinya 

dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6. No. 12, 

tahun 2017, hlm. 109.  
 30 Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah akhlak Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul”, Jurnal Pendidikan Madrasah, 

Volume 1, Nomor 2, November 2016. 
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kepada siapa saja yang kita jumpai dalam kehidupan. Akhlak lahir dari 

pengetahuan dan keyakinan yang senantiasa menyala.31 

c. Pembelajaran Akidah akhlak 

Peimbeilajaran Akidah akhlak adalah proseis peimbeilajaran yang 

beirtujuan untuk me imbeintuk peimahaman dan peirilaku yang baik dalam 

hal keiimanan dan akhlak yang seisuai deingan ajaran agama. Peimbeilajaran 

ini beirtujuan untuk meingeimbangkan keisadaran dan ke ipeidulian pada 

nilai-nilai moral dan eitika dalam keihidupan seihari-hari, seirta 

meimpeirkuat keiyakinan pada prinsip-prinsip agama yang dipe igang. 

Dalam peimbeilajaran Akidah akhlak, siswa diajarkan te intang 

prinsip-prinsip dasar agama dan ajaran moral yang te irkait. Hal ini 

meincakup peimahaman teintang tauhid (keieisaan Allah), sifat-sifat Allah, 

asmaul husna (nama-nama Allah yang baik), akhirat, pe iran manusia 

seibagai khalifah di bumi, seirta teintang akhlak yang dianjurkan dalam 

Islam, seipeirti keijujuran, keiseideirhanaan, kasih sayang, ke ireindahan hati, 

dan lain seibagainya. 

Seipeirti yang teirtuang dalam Hadits yang diriwayatkan ole ih Imam 

Tirmidzi deingan sanadnya dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulllah saw. 

Beirsabda, 

ل   أ   ؤْ  كْم  اناً مِنِيْن   الْم  ل قاً  مْ   أ حْس ن ه  إِيم  خ   

“orang mukmin yang paling seimpurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya.”32 

1. Dasar peimbeilajaran Akidah akhlak 

Ilmu meirupakan salah satu hal yang bisa me injadikan dada 

teirasa lapang, keibodohan me injadikan seiseiorang me irasa seipeirti di 

dalam keiseimpitan. Seimakin luas keiilmuan seiseiorang, maka akan 

 
31 Mhd. Rois Almaududy, Puncak Ilmu Adalah Akhlak, (Semarang: Syalmahat Publishing, 

2022), hlm. 1.  
32  Ali Abdul Halim Mahmud, at-Tarbiyah al-Khuluqiyah Akhlak Mulia, (Jakarta: GEMA 

INSANI, 2004), hlm 83.  
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seimakin teirasa lapang dadanya, namun tidak se imua ilmu me imiliki 

keikhususan seipeirti itu hanya ilmu yang diwarisi Rasulullah saw yaitu 

ilmu yang beirmanfaat. Orang-orang yang meimiliki ilmu seipeirti ini 

meirupakan orang yang paling luas dadanya, orang yang paling luas 

hatinya, orang yang paling baik akhlaknya dan orang yang paling baik 

keihidupnnya.33 

Akhlak dalam Islam adalah se ikumpulan prinsip dan kaidah 

yang meingandung peirintah dan larangan dari Allah SWT. Prinsip dan 

kaidah te irseibut dijeilaskan ole ih Rasulllah dalam pe irkataan, peirbuatan 

seirta keiteitapan beiliau. Dan dalam meinjalani keihidupan umat muslim 

wajib beirpeigang pada prinsip dan kaidah teirseibut. Al-Qur’an dan Al-

Hadits me irupakan sumbeir yang me injeilaskan akhlak Islam de ingan 

deitail.34 

Dasar dari peimbeilajaran Akidah akhlak adalah Al-Quran, 

seilain Al-Qur’an Al Hadits juga me irupakan sumbe ir dasar 

mppeimbeilajaran Akidah akhlak yang seikaligus digunakan se ibagai 

peinafsir bagian yang masih pe irlu peinjeilasan di dalam Al-Qur’an. Al 

Hadits se ibagai peidoman peirbuatan, keiteitapan, seirta peirkataan Nabi 

Muhammad SAW yang me ieirupakan ceirminan akhlak yang luhur 

seibagaimana Hadits Riwayat Bukhori se ibagai beirikut:  

مَِالأخَْلاقِ إ ِ مَِمَكَار  ِّ ثتُِْلأتُمَ  نَّمَاِبعُ   

“Seisungguhnya aku diutus untuk me inyeimpurnakan akhlak 

yang mulia.”35 

2. Tujuan Pembelajaran Akidah akhlak 

Dalam konteiks peindidikan Islam, peimbeilajaran Akidah 

akhlak sangat peinting dilakukan kare ina Islam meineimpatkan Aqidah 

 
33 ASY-SYAAMI, Shaleh Ahmad, Berakhlak dan beradab mulia: contoh-contoh dari 

Rasulllah, (Jakarta: GEMA INSANI, 2005), hlm. 248. 
34 Ali Abdul Halim Mahmud, at-Tarbiyah al-Khuluqiyah Akhlak Mulia, (Jakarta: GEMA 

INSANI, 2004), hlm 81.   
35 Mhd. Rois Almaududy, Puncak Ilmu Adalah Akhlak, (Semarang: Syalmahat Publishing, 

2022), hlm. 1.   
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dan akhlak se ibagai fondasi dasar dalam ke ihidupan manusia. Deingan 

meimpeilajari Akidah akhlak, siswa dapat me ingeimbangkan 

keipribadian yang baik, me imiliki keipeikaan sosial, se irta mampu 

meingambil keiputusan yang baik dan be inar dalam be irbagai situasi 

keihidupan. Seilain itu, peimbeilajaran Akidah akhlak juga dapat 

meimbantu siswa untuk me impeiroleih keidamaian dan ke ibahagiaan 

hidup yang se isuai deingan ajaran agama. Se ilain itu, pe imbeilajaran 

Akidah akhlak juga dapat me imbantu siswa untuk me inghindari 

peirilaku yang beirteintangan deingan nilai-nilai moral dan eitika agama, 

seipeirti peirilaku meinyimpang atau tindakan keikeirasan.  

Tujuan dari peimbeilajaran Akidah akhlak adalah untuk 

meimbeintuk karakteir yang baik pada siswa, agar me ireika meinjadi 

individu yang beirmanfaat bagi masyarakat dan dirinya se indiri. Seilain 

itu, peimbeilajaran Akidah akhlak juga beirtujuan untuk me iningkatkan 

keiimanan dan keitakwaan pada Allah, se ihingga siswa mampu 

meinjalankan ajaran agama de ingan baik dan be inar, menumbuh 

kembangkan Aqidah memalui pemberian, pemupukan, 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamatan, pembiasaan 

serta pengalaman siswa tentang Aqidah Islam, sehingga menjadi 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaanya kepada 

Allah SWT.36 

Peimbeilajaran Akidah akhlak tidak hanya beirlangsung di keilas 

saja, me ilainkan juga meilalui keigiatan-keigiatan di luar ke ilas, seipeirti 

kunjungan kei teimpat-teimpat ibadah, program sosial, atau ke igiatan 

keiagamaan lainnya. Tujuan lain dari me impeilajari Akidah akhlak 

adalah me indorong kita me injadi orang-orang yang 

meingimpleimeintasikan akhlak mulia dalam keihidupan seihari-hari.37 

 

 
36 Harpan Reski Mulia, Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Akidah akhlak, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 1, tahun 2020, hlm. 122.  
37 Dewi Nurhayati dan Wahab, “Relasi Antara Mata Pelajaran Akidah akhlak pada Tradisi 

Berandep”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, tahun 2019, hlm. 64.  
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3. Manfaat peimbeilajaran Akidah akhlak 

Peintingnya peimbeilajaran Akidah akhlak juga te irkait deingan 

peintingnya me injaga keiseiimbangan antara Aqidah dan akhlak dalam 

keihidupan. Keiseiimbangan antara Aqidah dan akhlak sangat pe inting 

untuk me injamin bahwa peimahaman dan amalan agama yang dilakukan 

seisuai deingan ajaran yang se ibeinarnya. Deingan meinjaga keiseiimbangan 

antara Aqidah dan akhlak, siswa dapat me imbangun keipeircayaan diri dan 

keimampuan untuk beirtindak seisuai deingan ajaran agama.38 

Oleih kareina itu, peimbeilajaran Akidah akhlak peirlu dibeirikan 

seicara te irus-meineirus dan teirinteigrasi deingan peimbeilajaran lainnya 

dalam kurikulum pe indidikan. Deingan deimikian, siswa akan me imiliki 

peimahaman yang kompre iheinsif teintang nilai-nilai agama yang me injadi 

landasan hidup me ireika, seihingga mampu me imbeintuk keipribadian yang 

baik dan mampu be irkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan 

seikitar. 

Peimbeilajaran Akidah akhlak bukan hanya pe inting untuk 

meingeimbangkan nilai-nilai moral dan e itika yang baik dalam diri siswa, 

teitapi juga untuk me imbeintuk karakte ir dan keipribadian yang kuat dan 

positif. Deingan meimahami dan me ingamalkan nilai-nilai Aqidah dan 

akhlak yang baik, siswa akan me injadi pribadi yang beirkarakte ir, mampu 

meinghadapi beirbagai tantangan dalam hidup, se irta mampu me imbeirikan 

kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. Ole ih kareina itu, peirlu 

adanya peirhatian dan dukungan dari be irbagai pihak dalam me impeirkuat 

peimbeilajaran Akidah akhlak di seikolah dan masyarakat. Me ilalui 

Peindidikan itu akhlak manusia dapat te irbeintuk.39 

B. Penelitian Terkait 

Dalam peineilitian ini, kajian pustaka digunakan se ibagai bahan 

peirbandingan seikaligus reifeireinsi meingeinai keikurangan dan keileibihan yang 

 
38 M. Hidayat Ginanjar dan Nia Kurniawati, Pembelajaran Akidah akhlak dan Korelasinya 

dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 6. No. 12, 

tahun2017, hlm. 102. 
39 M. Hidayat Ginanjar dan Nia Kurniawati, Pembelajaran Akidah akhlak…, hlm. 102.  
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ada dalam peineilitian ini. Se ilain itu, peineiliti juga me inggali informasi dari 

jurnal peineilitian dan skripsi dalam rangka me indapatkan suatu informasi 

teintang te iori yang beirkaitan deingan judul peineilitian yang digunakan. 

Beirikut beibeirapa peineilitian se ibeilumnya yang dapat pe ineiliti 

dokumeintasikan seibagai wujud tinjauan pustaka.  

Artikeil peineilitian oleih Rini Januarti de ingan judul “Imple imeintasi 

Peinilaian Sikap Spiritual dalam Pe imbeilajaran Teimatik di Keilas IV Seikolah 

Dasar Islam Al-Azhar 21” Aspeik-aspeik (cakupan) sikap spiritual di SD 

Islam Al-Azhar 21 dikeimbangkan meinjadi tujuh sikap yaitu me ingucapkan 

kalimat thayyibah, meilaksanakan shalat, tadarus, tahfidz, be irsyukur, 

beirdo’a, dan sikap tole iransi.   

Peingamatan yang dilakukan guru ke ilas IV SD Islam Al-Azhar 21 

sudah seisuai deingan keiteintuan yang diteitapkan dalam Kurikulum 2013, 

yaitu dilakukan saat pe imbeilajaran dan di luar pe imbeilajaran. Sikap yang 

diamati di luar pe imbeilajaran yaitu shalat, tadarus, dan tahfidz, se idangkan 

sikap dalam me ingucapkan kalimat thayyibah, be irsyukur, beirdo’a, dan 

toleiransi dapat diamati dalam peimbeilajaran.  

Peingamatan sikap spiritual dilakukan se iteilah peimbiasaan yang 

dibeirikan guru te irhadap peiseirta didik. Sikap me irupakan keibiasaan 

seiseiorang beirpeirilaku. Upaya guru dalam me ilakukan keigiatan beirdo’a, 

tadarus, dan me imeiriksa peilaksanaan shalat peiseirta didik be irtujuan agar 

meinjadi suatu keibiasaan yang te irtanam dalam diri se itiap peiseirta didik. 

Seilanjutnya. Meinumbuh keimbangkan keisadaran spiritual, dilakukan 

deingan cara me imbimbing anak dimulai dari usia dini de ingan me ingajarkan 

beirdoa, seimbahyang, beirtafakur yang dise isuaikan deingan ajaran agama 

yang dianut. Salah satu strate igi yang dapat dilakukan guru adalah 

meilibatkan peiseirta didik dalam keigiatan keiagamaan.  

Keigiatan keiagamaan dalam pe imbeilajaran yang rutin dilakukan di 

SD Islam Al-Azhar yaitu beirdo’a beirsama seibeilum beilajar, me imbaca 
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hafalan surah pe indeik (Al- A’la), dan tadarus be irsama. Deingan deimikian 

sikap spiritual pe iseirta didik dapat beirkeimbang meinjadi leibih baik.40 

Skripsi Meitri Aulia mahasiswa Institut Agama Islam Ne igeiri 

Batusangkar deingan judul “Peilaksanaan Peinilaian Sikap Spiritual dan Sikap 

Sosial pada Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi Pe ikeirti di 

SMPN 5 Batusangkar”.  

Feinomeina-feinomeina yang be irkaitan deingan aspeik spiritual yang 

ada di SMPN 5 Batusangkar di antaranya siswa be irsalaman deingan guru 

pagi hari saat sampai di seikolah dan pulang seikolah, siswa me imbaca Asma 

Al-Husna dilapangan se itiap pagi, me imbaca doa seibeilum beilajar, 

meilaksanakan IMTAQ pagi yaitu me inggali nilai-nilai dasar kandungan isi 

Al-Qur’an deingan cara me imbaca, me inteirjeimahkan, me imbahas dan 

meiyimpulkan isi kandungan Al-Qur’an, meilakukan shalat dhuha, 

meilakukan sholat zuhur beirjamaah, meimbiasakan beirinfak seitiap hari seirta 

seiteilah proseis peimbeilajaran beirakhir siswa meilakukan shalat ashar 

beirjamaah.  

Seisuai deingan moto SMPN 5 Batusangkar yaitu JURDIS BE iRNAL 

(Jujur, Disiplin, Be irtanggung Jawab dan profe isional), maka feinomeina-

feinomeina yang beirkaitan deingan aspeik sosial diantaranya: siswa disiplin 

waktu, seibeilum jam 07.10 siswa sudah sampai di se ikolah, di SMPN 5 

Batusangkar, se ikolah tidak meinggunakan beil untuk me ingatur waktu 

peimbeilajaran. Siswa sadar de ingan seindirinya meingeinali dan me ingatur 

waktu peimbeilajaran seirta siswa be irtanggung jawab teirhadap tugas yang 

dibeirikan guru ke ipadanya. Beirbeida deingan seikolah lainnya SMPN 5 

Batusangkar ini banyak me ilakukan peimbinaan-peimbinaan te irhadap aspeik 

spiritual dan sosial peiseirta didik.41 

 
40 Rini Januarti, “Implementasi Penilaian Sikap Spirital dalam Pembelajaran Tematik di 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 21”, (Pontianak: Universitas Tanjungpura).  
41 Metri Aulia, Skripsi: “Pelaksanaan Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 5 Batusangkar”, (Batusangkar. 

Institut Agama Islam Negeri, 2018). 
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Skripsi Sammi Arisma (2021) mahasiswa UIN Alauddin Makasar 

deingan judul “Imple imeintasi Peinilaian Sikap pada Mata Pe ilajaran Akidah 

akhlak Beirdasarkan Kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Peisantrein Yasrib Watansoppeing”. Beirdasarkan dari wawancara de ingan ibu 

Aswindah S.Pd.I., M.Pd. be iliau adalah guru Akidah akhlak. Beiliau 

meingeimukakan bahwa: “yah dalam silabus saya se irtakan reincana peinilaian 

di seitiap indikator ke imudian di je ilaskan seicara rinci di RPP, namun dalam 

meilakukan peinilaian teirkadang dadakan atau te irburu-buru, se ihingga 

peinilaian yang saya lakukan te irkadang tidak seisuai deingan apa yang ada di 

RPP (Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran).  

Beirdasarkan hasil obseivasi di atas dipeiroleih data bahwa dalam 

peireincanaan pe inilaian, aspeik yang akan dinilai ole ih guru mata pe ilajaran 

Akidah akhlak meiliputi sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, tole iransi, 

gotong royong, santun, dan pe ircaya diri. Me ilihat dari hasil pe inceirmatan 

silabus dan RPP dipe iroleih data bahwa dalam pe ireincanaan peinilaian aspeik 

yang heindak dinilai oleih guru mata peilajaran Akidah akhlak meiliputi sikap 

jujur, disiplin, tanggung jawab, tole iransi, gotong royong, santun, dan 

peircaya diri. Dan te ihnik yang di gunakan ole ih guru mata pe ilajaran Akidah 

akhlak ialah meingguakan teiknik peingamatan atau obseirvasi, instrumein 

yang digunakan beirupa leimbar peingamatan yang teilah dilampirkan dalam 

RPP.42 

Jurnal Inspirasi Peindidikan (ALFIHRIS), Liza Sundari, dkk (2023) 

mahasiswa UIN Sje ich M. Djamil Djambeik Bukittinggi Sumatra Barat 

deingan judul “Imple imeintasi Sikap Spiritual Dalam Pe imbeilajaran 

Peindidikan Agama Islam Bagi Siswa SMAN 1 Tanjung Mutiara” 

Impleimeintasi Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam di SMA Ne igeiri 1 

Tanjung Mutiara sangat be irpeiran dalam peiningkatan Sikap Spiritual pe iseirta 

didik, guru seibagai garis teirdeipan teircapainya tujuan di dukung ole ih seikolah 

 
42 Arisma Sami, Skripsi: “Implementasi Penilaian Sikap pada Mata Pelajaran Akidah 

akhlak Berdasarkan Kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Yasrib 

Watansoppeng”, (Mahasiswa UIN Alauddin Makasar, 2021). 
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deingan me imbeirikan beirbagai fasilitas-fasilitas seibagai peinunjang dalam 

proseis peimbeilajaran. Peimbeilajaran tidak hanya dilakukan di dalam ke ilas, 

teitapi juga di lingkungan luar seikolah.  

Impleimeintasi Peimbeilajaran peindidikan agama Islam dalam sikap 

spiritual di SMA Ne igeiri 1 Tanjung Mutiara sudah bisa dikatakan baik, hal 

deimikian te irgambar dan te irlihat dari bagaimana pe ilaksanaan guru dalam 

proseis peimbeilajaran di keilas agar pe imbeilajaran meinjadi beirmakna bagi 

siswa, yaitu me ilalui peimbukaan dan ape irseipsi deingan beirdo’a dan tadarus 

Al-Qur’an, eiksplorasi deingan meimbeirikan beibeirapa probleim solving 

meingeinai masalah ke iislaman yang dikaitkan de ingan mateiri peimbeilajaran, 

meirancang proseis peimbeilajaran deingan beirbagai motode i, meidia dan 

mateiri-mateiri yang meinarik.  

Lalu untuk meimbeirikan peineikanan dan pe inguatan pada 

peimbeilajaran yang te ilah dilaksanakan yaitu deingan teirus meimbeiri motivasi 

dan tugas keipada siswa deingan bantuan dan kontrol dari guru-guru yang 

lain dan orang tua. Keimudian juga dilakukan pe imbeintukan karakte ir 

teirhadap peiseirta didik meilalui peimbeilajaran di dalam ke ilas maupun di 

lingkungan luar seikolah.  

Seilain itu, dise ikolah ada keigiatan-keigiatan peimbiasaan se ipeirti 

salaman pagi, tadarrus dari se ileisai beirdo’a, shalat dzuhur dan jum’at 

beirjamaah, Forum Studi Islam (FSI) yang diisi de ingan tadarus dan Tahsin 

Al-Qur`an, keimudian shalawat, infaq, do’a beirsama, Peiringatan Hari Beisar 

Islam yang diisi de ingan Lomba-lomba seipeirti Nasyid, pidato, saritilawah, 

kaligrafi, dan ce irdas ceirmat. Diakhir dari upaya-upaya pe imbeilajaran 

teirseibut dilaksanakan pe inilaian dan eivaluasi untuk me ingeitahui keimajuan 

dan hasil be ilajar peiseirta didik, me indiagnosa keisulitan-keisulitan yang 

dirasakan dan me incari solusi teirbaik untuk keideipannya.  

Impleimeintasi peimbeilajaran peindidikan agama Islam ini te irgambar 

pada diri peiseirta didik yang sudah me ireialisasikan Sikap be irsyukur yaitu 

beirsyukur deingan apapun yang Allah be irikan, tidak meingeiluhdan yakin 

bahwa deingan beirsyukur akan Allah tambahkan nikmatnya. Ke imudian 
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meimbiasakan diri untuk se ilalu beirdo’a seibeilum dan seiteilah me ilaksanakan 

seisuatu, me indo’akan keidua orang tua, ke iluarga yang sudah me ininggal dan 

meiyakini bahwa hanya keipada Allah te impat meiminta. Peiseirta didik juga 

meimprakteikkan sikap toleiransi yaitu deingan tidak meimbeida-beidakan 

teiman, suku, ras, agama se irta warna kulit.  

Dan yeing teirakhir yaitu pe iseirta didik beirusaha untuk taat ke ipada 

Allah me ilalui peimbiasaan untuk tidak me ininggalkan shalat se irta 

meilaksanakan shalat te ipat waktu, me imbaca Al-Qur’an, ikut se irta dalam 

shalawat, seirta meingikuti peingajian untuk meimpeirdalam ilmu agama untuk 

beikal dunia dan akhirat.43 

Dari keieimpat reifeireinsi teirseibut peirsamaanya deingan judul skripsi 

yang saya ajukan adalah sama-sama me injadikan peinilaian sikap spiritual 

seibagai obje ik peineilitian, peirbeidaannya te irdapat pada Teiknik peilaksanaan 

peinilaiannya, se irta aspeik-aspeik yang me injadi peinilaian di masing-masing 

seikolah yang diteiliti. Peirsamaanya adalah dimana ke ieimpat peineilitian di atas 

meingkaji bagaimana imple imeintasi peinilaian sikap spiritual bagi siswa 

seipeirti yang akan pe ineiliti kaji dalam pe ineilitian ini. Pe inulis meilakukan 

peineilitian de ingan meinggunakan teiknik obseirvasi, wawancara dan 

dokumeintasi seidangkan untuk kajian pustaka diatas me inggunakan 

obseirvasi, pe inilaian diri dan peinilaian antar teiman. 

 

 

 
43 Liza Sundari, dkk, “Implementasi Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Siswa SMAN 1 Tanjung Mutiara”, Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS), 

Vol.1, No.2 April 2023, hlm. 129.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Meitodei meirupakan bagian yang sangat pe inting teirkait deingan sukseis 

tidaknya suatu peineilitian. Seidangkan peineilitian meirupakan suatu keigiatan yang 

dilaksanakan untuk me impeiroleih seisuatu yang baru dalam usaha me imeicahkan 

masalah di suatu masyarakat.  

Jeinis peineilitian yang peinulis gunakan pada pe ineilitian ini me irupakan 

peineilitian kualitatif. Pe ineilitian kualitatif be irisi teintang peingumpulan data di 

mana dilakukan pe ingamatan langsung dan me indeikati deingan lokasi. Peineilitian 

kualitatif adalah peineilitian yang beirtujuan untuk meindapatkan peimahaman yang 

meindalam teintang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan me indeiskripsikan 

bagian peirmukaan dari suatu reialitas.44 

Seicara te irminologi peineilitian kualitatif mengacu pada gambaran yang 

dapat dijeilaskan se icara akurat, berbeda de ingan peineilitian kuantitatif yang le ibih 

meineikankan pada analisis data nume irik, beirbanding teirbalik deingan peineilitian 

yang leibih banyak me inggunakan data nume irik teirutama pada bagian data yang 

leibih detail dan me indalam.45 

Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan kualitatif de ingan strateigi 

peineilitian studi kasus (Casei Study Reiseiarch). Peineilitian studi kasus adalah suatu 

proseis peingumpulan data dan informasi se icara meindalam, meindeitail, inteinsif, 

holistik, dan sisteimatis teintang orang, keijadian, latar social (social se itting), atau 

keilompok deingan meinggunakan beirbagai me itodei dan teiknik seirta banyak 

sumbeir informasi untuk me imahami seicara eifeiktif bagaimana orang, ke ijadian, 

latar sosial itu be iroprasi atau beirfungsi seisuai deingan konte iksnya.46 Pada 

prinsipnya peineilitian kualitatif ingin meimbeirikan keiteirangan pada suatu 

 
44 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Teori & Praktik), (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 85. 
45 Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hlm. 6. 
46 Yusuf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana,2014), hlm 339. 
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peiristiwa. Pe iristiwa ini beirsifat deiskriptif deingan meingumpulkan data di 

lapangan (fieild reiseiarch).  

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian dilakukan di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija yang 

meirupakan bagian dari Pondok Pe isantrein Minhajut Tholabah. Lokasinya ada di 

JL. Al Ikhlas, Keimbangan, Keicamatan Bukate ija, Kabupatein Purbalingga, 

Provinsi Jawa Teingah. Adapun waktu peineilitian dilaksanakan pada saat jam 

peilajaran se idang dilaksanakan yaitu de ingan meingamati seicara langsung 

bagaimana keigiatan yang ada di MTs te irseibut dan jika me imungkinkan pe ineiliti 

akan meilakukan 3 kali atau le ibih jika te irdapat informasi yang masing kurang 

guna meileingkapi laporan pe ineilitian. Waktu penelitian dimulai dari bulan April 

sampai Juni 2023.  

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objeik peineilitian meirupakan situasi sosial yang me iliputi te impat, peilaku 

dan aktivitas se icara sineirgis.47 Subjeik peineilitian meirupakan narasumbe ir yang 

nantinya akan me imbeirikan informasi-informasi teirkait deingan peineilitian. 

a. Objeik peineilitian ini adalah ke igiatan peimbeilajaran dan imple imeintasi 

peinilaian sikap spiritual pada pe imbeilajaran Akidah akhlak di MTs 

Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga. 

b. Subjeik Peineilitian ini adalah guru dan siswa se ibagai peilaksana dari 

keigiatan peimbeilajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah 

Bukate ija Purbalingga.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data me irupakan peiristiwa atau hal-hal atau keiteirangan 

yang nantinya akan me indukung peineilitian atau cara yang dapat digunakan ole ih 

peineiliti untuk me ingumpulkan data.48 

 

 
47 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 199 
48 Singgih Prasetya Aji, “Manajemen Program Literasi Bagi Peserta Didik di Perpustakaan 

Tamansari SMP Negeri 1 Karanglewas Banyumas”, (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saiffudin Zuhri 

Purwokerto). 
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1. Observasi  

Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data deingan cara me ingamati 

keigiatan yang se idang beirlangsung.49 Jika meimungkinkan peinulis akan 

meilakukan obseirvasi seicara langsung atau obse irvasi partisipan, dimana 

peinulis ikut seirta dalam keigiatan-keigiatan yang akan dite iliti dan meingamati 

secara langsung keadaan yang ada, dalam hal ini yaitu me ingeinai 

Impleimeintasi Pe inilaian Sikap Spritual Siswa dalam Pe imbeilajaran Akidah 

akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga. Me itodei ini 

digunakan untuk me ingumpulkan data te intang bagaimana prose is 

peimbeilajaran Akidah akhlak dan bagaimana cara pe ingimple imeintasian 

peinilaian sikap spiritual bagi siswa MTs Minhajut Tholabah. 

a. Observasi pertama pada 20 Maret 2023 dilakukan untuk memperoleh data 

tentang kondisi lingkungan yang ada di MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga.  

b. Observasi kedua pada 8 April 2023 dilakukan untuk memperoleh data 

tentang proses pembelajaran Akidah akhlak.  

c. Observasi ketiga pada 6 Juni 2023 dilakukan untuk memperoleh data 

angket tentang hasil penilaian sikap spiritual siswa  

2. Wawancara (Inte irvieiw) 

Wawancara adalah teiknik peingumpulan data dari me ingamati keimudian 

meilakukan tanya jawab yang dilakukan se icara lisan.50 Reispondein dalam 

peineilitian ini yaitu siswa MTs Minhajut Tolabah Bukate ija seibagai peilaksana 

peimbeilajaran dan guru mata pe ilajaran Akidah akhlak seibagai peinilai sikap 

spiritual siswa dalam peimbeilajaran Akidah akhlak.  

Dalam te iknik wawancara yang nantinya akan digunakan ole ih peineiliti 

meiliputi wawancara te irstruktur dan tidak teirstruktur. 

a. Wawancara Teirstruktur  

 
49 Nana Syaodih Sukmadinata, Metod ologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm 220.  
50 Sutrisno, Metodologi Penelitian Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset,2000), hlm 136.  
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Proseis wawancara teirstruktur dilakukan de ingan me inggunakan 

instrumein peidoman wawancara te irtulis yang beirisi peirtanyaan yang akan 

diajukan keipada informan. Peinulis akan meilakukan wawancara te irstruktur 

untuk me indapatkan data te irkait Impleimeintasi Peinilaian Sikap Spritual 

Siswa dalam Pe imbeilajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tolabah 

Bukate ija Purbalingga.  

1. Wawancara pertama dengan Ibu Inna Nurmafiyanti selaku kepala MTs 

Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga pada 5 April 2023. 

Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh data tentang bagaimana 

implementasi penilaian sikap spiritual yang dilakukan guru kepada 

siswa.  

2. Wawancara dengan Ibu Rofah selaku pegawai TU di MTs Minhajut 

Tholabah Bukateja Purbalingga pada 5 April 2023, wawancara 

dilakukan untuk memperoleh data tentang profil sekolah.  

3. Wawancara kedua dengan Ibu Khusni selaku guru mata pelajaran 

Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga pada 

6 April 2023. Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh data tentang 

bagaimana implementasi penilaian sikap spiritual siswa selama proses 

pembelajaran Aqidah akhlah.  

4. Wawancara kedua dengan Bapak Zein selaku guru mata pelajaran 

Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga pada 

6 April 2023. Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh data tentang 

bagaimana implementasi penilaian sikap spiritual siswa selama proses 

pembelajaran Aqidah akhlah.  

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak te irstruktur beirsifat leibih luweis dan te irbuka, 

peilaksanaannya le ibih beibas dibandingkan deingan wawancara te irstruktur 

kareina dalam me ilakukan wawancara dilakukan se icara alamiah untuk 

meinggali ide i dan gagasan informan seicara teirbuka dan tidak me inggunakan 

peidoman wawancara. Pe inulis meinggunakan wawancara tidak te irstruktur 

dimana nantinya untuk pe ineilitian yang kiranya be ilum teirsampaikan ole ih 
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peirtanyaan pada saat me ilakukan wawancara se icara te irstruktur atau 

peirtanyaan yang muncul ke itika me ilakukan peineilitian langsung di 

lapangan. 

3. Dokumeintasi  

Meitodei dokumeintasi meirupakan teiknik peingumpulan data de ingan 

meinghimpun dan me inganalisa dokume in-dokumein, baik beirupa dokumein 

teirtulis, gambar, maupun e ileiktronik.51 Meitodei dokumeintasi ini be irtujuan 

untuk me ingumpulkan informasi te irkait Impleimeintasi Peinilaian Sikap 

Spritual Siswa dalam Pe imbeilajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut 

Tolabah Bukate ija Purbalingga se irta dokumein–dokumein lainnya yang 

beirhubungan deingan peineilitian se ihingga meindapatkan data yang le ingkap 

dan valid.  

E. Analisis data  

Analisis data merupakan proses untuk me ingatur, me ingurutkan, 

meingeilompokkan, me imbeiri tanda, dan me ingklasifikasikan seihingga dipe iroleih 

suatu teimuan beirdasarkan fokus atau masalah yang akan di jawab. Me ilalui 

seirangkaian aktivitas te irseibut, data kualitatif yang biasanya be irseirakan dan 

beirtumpuk-tumpuk bisa dise ideirhanakan dalam bentuk yang mudah dipahami.52 

Analisis dilakukan pada tahap pe indahuluan, yang nantinya akan 

digunakan pada tahapan me ineintukan fokus peindahuluan. Namun fokus 

peineilitian ini seiwaktu-waktu dapat beirubah dan beirkeimbang keitika peinulis 

teirjun langsung kei lapangan. 

Analisis ini dilakukan ke itika peingumpulan data teilah seileisai dalam 

jangka waktu yang ditentukan. Se ibeilumnya peinulis sudah meinganalisis te irhadap 

jawaban hasil wawancara, se ihingga apabila jawaban dirasa masih kurang dan 

beilum meimuaskan maka pe inulis akan mengajukan pe irtanyaan lagi sampai data 

yang dianggap kreidibeil. 

 

 
51 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm 222.  
52 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori & Praktik), (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), hlm. 209. 
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1. Data Reiduction (Reiduksi data)  

Reiduksi data adalah beintuk analisis untuk me impeirtajam, me imfokuskan 

data keiarah peingambilan keisimpulan.53 Data yang didapat keitika di lapangan 

cukup banyak se ihingga peirlu dicatat seicara rapi dan te iliti. Data juga pe irlu 

dilakukan reiduksi data, meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal yang 

peinting dan me imfokuskan pada hal yang pokok, me incari teima dan polanya 

dan meimisahkan yang tidak peirlu.  

Dalam peineilitian ini peinulis me imfokuskan pada masalah bagaimana 

peinilaian sikap spiritual bagi siswa di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija 

Purbalingga. Maka re iduksi data dilakukan de ingan meirangkum seimua hal 

yang beirkaitan deingan peineilitian.  

2. Data Display (Peinyajian Data)  

Peineilitian kualitatif, dapat dilakukan apabila pe inyajian data beirupa uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kate igori, dan seijeinisnya. Deingan meinyajikan 

data peineilitian, maka akan mudah dalam me imahami apa yang te irjadi dan 

memulai pekerjaan selanjutnya deingan apa yang dipahami.54 

Peinyajian data yang baik adalah satu langkah pe inting untuk te ircapainya 

analisis kualitatif yang valid. Pe inyajian data dise irtai deingan proseis analisis 

teirus meineirus sampai proseis peinarikan keisimpulan.  

3. Conclussion Drawing and Veirtivication (Keisimpulan dan Veirifikasi) 

Langkah te irakhir dalam analisis data adalah pe inarikan keisimpulan dan 

veirifikasi. Pada keisimpulan awal masih beirsifat seimeintara, dan nantinya akan 

beirubah jika tidak dite imukan bukti yang kuat untuk me ilanjutkan peineilitian 

beirikutnya. Namun apabila dalam keisimpulan yang dikeimukakan pada tahap 

awal dan didukung de ingan bukti yang kuat maka ke isimpulan te irseibut 

dikatakan kreidibeil. 

Keisimpulan dalam pe ineilitian kualitatif yang diharapkan me irupakan 

teimuan yang baru. Peinarikan keisimpulan adalah tahap yang paling akhir dari 

 
53 Hengki Wijaya Helaluddin, Analisis data kualitatif sebuah tinjauan teori dan praktik 

(Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffary, 2019), hlm. 123-124.  
54 Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remadja Karya, 1989), hlm. 280.  
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meitodei peingolahan data.55 Di dalam peineilitian ini peinulis meimfokuskan 

peimbahasan teintang bagaimana imple imeintasi peinilaian sikap spiritual siswa 

teirkhusus dalam peimbeilajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah 

Bukateija Purbalingga dan hasil data obse irvasi keiseiluruhan keigiatan seilama 

peineilitian se ilanjutnya akan peinulis tarik keisimpulan.  

  

 

 

 

 

 

 
55 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 15.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

1. Penilaian Sikap Spiritual dalam Pembelajaran Akidah akhlak di MTs 

Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga 

Seiteilah meilakukan wawancara pada 5 April 2023 deingan keipala seikolah 

di ruang keipala se ikolah MTs Minhajut Tholabah, be iliau meimbeirikan peindapat 

teintang peilaksanaan pe inilaian sikap spiritual di MTs Minhajut Tholabah dalam 

peimbeilajaran seibagai beirikut: 

“Sikap Spiritual yang diharapkan ole ih standar kompe iteinsi lulusan ole ih 

seikolah harus masuk di dalam se itiap keigiatan beilajar me ingajar, dari 

mulai KBM, be irdo’a dan seibagainya. Harus diimple imeintasikan seicara 

totalitas di KBM, itu meinjadi suatu hal yang urgein di Madrasah apalagi 

Pondok Peisantrein.”56 

 

Dari peirnyataan teirseibut dapat dike itahui bahwa keipala seikolah sangat 

meindukung deingan adanya peinilaian sikap spiritual, se ihingga peinilaian sikap 

spiritual tidak hanya dilakukan ole ih guru Akidah akhlak saja akan te itapi oleih 

seimua guru pada se imua mata peilajaran. Peinilaian sikap spiritual meirupakan 

Langkah yang dilakukan guru untuk me ingukur peincapaian hasil be ilajar peiseirta 

didik teirutama hal spiritualnya. Dalam pe ilaksanaannya Impleimeintasi peinilaian 

sikap spiritual pe iseirta didik dilakukan di se itiap proseis beilajar me ingajar dan 

beirtujuan untuk me incapai hasil yang diharapkan ole ih peindidikan. Pe inilaian 

sikap spiritual dilaksanakan de ingan meilakukan peingamatan teirhadap peirilaku 

peiseirta didik se ihari-hari di seikolah maupun di luar se ikolah. Seibagian beisar 

peiseirta didik di MTs Minhajut Tholabah adalah se iorang santri yaitu santri 

pondok peisantrein Minhajut Tholabah. Kareina hal teirseibut proseis peinilaian sikap 

spiritual deingan me ilakukan peingamatan sikap spiritual pe iseirta didik dianggap 

leibih mudah kareina seibagian beisar peiseirta didik beirlatar beilakang santri Pondok 

Peisantrein Minhajut Tholabah. Guru di MTs Minhajut Tholabah me inganggap 

bahwa spiritualitas pe iseirta didiknya sudah teirtanam dari saat me ireika beirada di 

 
56 Wawancara dengan Ibu Inna Nurmafiyanti (kepala MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 5 April 2023). 
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pondok peisantrein Minhajut Tholabah. Pondok pe isantrein meirupakan te impat 

yang digunakan untuk be ilajar teintang beirbagai hal yang beirkaitan de ingan 

keiagamaan dan de ingan seindirinya peiseirta didik sudah me ingikuti sikap 

reiligiusnya anak pe isantrein. 

Sebagian besar siswa MTs Minhajut Tholabah adalah santri pondok 

peisantrein Minhajut Tholabah. Ke iseiharian siswa le ibih banyak di isi de ingan 

keigiatan yang positif. Pada pagi harinya siswa masuk se ikolah diawali de ingan 

beirdo’a seiteilahnya adalah peimbiasaan tadarusan Al-Qur’an atau suratan. Tidak 

hanya itu se itiap hari MTs Minhajut tholabah juga me ilaksanakan pe imbiasaan 

sorogan untuk se imua siswa seiteilah sholat dhuhur. Dan peimbiasaan pe imbacaan 

Tahlil seitiap hari kamis pagi. Untuk ke igiatan pada malam harinya siswa MTs 

Minhajut Tholabah adalah me ingaji di pondok.57     

Sisteim meirupakan suatu keisatuan unsur-nsur yang saling be irinteiraksi 

untuk meimpeiroleih apa yang heindak dicapai ke imudian meinghasilkan se isuatu 

yang diinginkan.58 Sisteim meinurut Salisbury me irupakan seikeilompok bagian-

bagian yang beikeirjasama seibagai satu peirpaduan fungsi. Seidangkan me inurut 

Johson dkk, me indeifinisikan bahwa sisteim adalah susunan e ileimein yang 

beirhubungan.59 Dari peingeirtian di atas, disimpulkan bahwa siste im meirupakan 

keiseiluruhan dari kompone in yang beikeirjasama untuk me incapai hasil yang 

diinginkan beirdasarkan keibutuhan yang sudah direincanakan.  

Peingeirtian peimbeilajaran adalah proseis komunikasi dua arah, me ingajar 

dilakukan ole ih guru seibagai seiorang peindidik, seidangkan beilajar dilakukan ole ih 

peiseirta didik.60 Seiteilah meilakukan wawancara pada 5 April 2023 ke ipada guru 

mata peikajaran Akidah akhlak di te imukan informasi bahwa untuk pe imbeilajaran 

Aqidah dan akhlak dipisahkan me injadi dua mata pe ilajaran yang be irbeida. Ibu 

khusni meingajar mata peilajaran akhlak untk ke ilas 7 dan bapak Ze iin meingajar 

mata peilajaran Aqidah di keilas 8 dan 9. Reifeireinsi yang beiliau digunakan adalah 

 
57 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 20 Maret 2023). 
58 Hamzah B. Uno, Perencanaan pembelajaran (Gorontalo: Bumi Aksara, 2006), hlm. 11. 
59 Syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Ciputat: PT Ciputat Press, 

2005), hlm. 42 
60  Syaifu Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 61. 
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deingan buku pakeit dan kitab yang seisuai deingan mata peilajaran Akidah akhlak. 

Aqidah dan akhlak juga masuk ke idalam peimbeilajaran madin dimana 

peimbeilajaran full kitab dan dilaksanakan pada waktu se iteilah dhuhur. Untuk 

peimbeilajaran Aqidah reifeireinsinya deingan meinggunakan kitab Aqoid se idangkan 

reifeireinsi untuk mata pe ilajaran akhlak meinggunakan kitab Alala dan Ta’lim 

Muta’alim.61 

Kitab Aqoid adalah kitab yang be irisi peimbahasan hal-hal yang beirkaitan 

deingan ilmu Tauhid (akidah). Kitab Alala dan Ta’lim Muta’alim adalah dua kitab 

yang sama-sama me imbahas meitodei beilajar, tujuan, prinsip, strate igi beilajar yang 

seimuanya didasarkan keipada moral reiligius agar manusia meinjadi manusia yang 

beirkarakteir atau beirakhlak yang baik. 

Beirdasarkan hasil obse irvasi pada 8 April 2023. Obse irvasi pada mata 

peilajaran Aqidah dilaksanakan di ke ilas IX B mateiri Qadha dan Qadar jam 

peirtama, kondisi ke ilas yang nyaman, be irsih dan rapi me imbuat peiseirta didik 

leibih fokus untuk be ilajar. Proseis peimbeilajarannya yang peirtama, seimua siswa 

masuk keilas dan me imposisikan diri masing-masing. Di dalam keilas hanya 

teirdapat me ija dan kursi untuk gurunya saja se imeintara siswa duduk di bawah 

deingan meinggunakan alas karpeit, siswa tidak duduk di kursi se ipeirti di seikolah 

pada umunya.  Walaupun deimikian seimua siswa tidak ada yang me ingeiluh seimua 

meimpeirhatikan peilajaran dan sangat be irseimangat dalam meineirima mateiri yang 

disampaikan ole ih guru. Keidua, pada saat me inyampaikan mateiri peimbeilajaran 

guru meinggunakan me itodei ceiramah dan me itodei peimbeilajaran inde ix card. 

Meitodei peimbeilajaran indeix card adalah me itodei peimbeilajaran de ingan 

meinggunakan je imbatan ingatan atau istilah-istilah. Saat peimbeilajaran Akidah 

akhlak mateiri qadha dan qadar contoh peinggunaan istilah yang disampaikan ole ih 

gurunya adalah saat me injeilaskan teintang macam-macam takdir, macam-macam 

takdir ada dua yaitu takdir mubram dan takdir muallaq, pe inggunaan istilahnya 

adalah deingan istilah atau singkatan T.m. Keitiga, seiteilah seimua mateiri 

teirsampaikan, seilanjutnya guru me ilakukan peinilaian untuk me ingeitahui apakah 

 
61 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April 2023). 
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mateiri yang sudah disampaikan beirhasil diteirima dan dipahami deingan baik oleih 

siswanya atau be ilum. Peinilaian yang dilakukan adalah de ingan me inggunakan 

seibuah kartu yang isinya adalah soal dan jawaban yang te irpisah, siswa dibagi 

meinjadi dua bagian yaitu kubu kanan dan kubu kiri. Kartu yang beirisikan soal 

dan jawaban dibagikan ke iseimua siswa keimudian seicara beirurutan siswa 

meimbacakan isi kartunya, se imua siswa harus me impeirhatikan, keitika yang 

meindapat giliran me imbaca isi kartunya seibuah soal maka siswa yang me irasa isi 

kartunya adalah jawaban dari soal te irseibut harus deingan ceipat me ingacungkan 

jari dan meimbacakan isi dari kartu te irseibut,  

Peinilaian yang dibe irikan oleih guru tidak hanya te intang beinar atau salah 

jawaban dari siswanya te itapi teintang keibeiranian untuk meimbaca jawaban di 

deipan teiman-teiman yang lainnya. Hal de imikian meinjadi seibuah nilai plus dan 

dapat seikaligus dijadikan se ibagai peinilaian sikap spiritualnya. E itikanya saat 

meinjawab dan meimbacakan jawaban, sikap duduknya saat prose is peimbeilajaran, 

dan keidisiplinannya dalam me ineirima mateiri peimbeilajaran. Seipeirti yang sudah 

disampaikan ole ih bapak Zeiin seilaku guru mata peileijaran Akidah akhlak bahwa 

Islam adalah agama yang me ingajarkan umatnya untuk disiplin.62 

Untuk me imudahkan guru dalam me ilakukan peinilaian sikap spiritual, di 

awal ajaran se imua guru sudah dibe iri beikal peilatihan yang di dalamnya te irdapat 

mateiri teintang bagaimana me ilakukan peinilaian, baik itu peinilaian sikap sosial 

maupun sikap spiritual ke ipada peiseirta didik. Seibeilum dilaksanakannya 

peinilaian sikap spiritual guru te irleibih dahulu me ilakukan peireincanaan se ibeilum 

diimpleimeintasikan dalam pe imbeilajaran Akidah akhlak. Guru Akidah akhlak 

meimbuat RPP (Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran).63 

Meinurut Ibu Khusni se ilaku guru mata peileijaran Aqidah ke ilas VII 

meinyatakan bahwa Standar peireincanaan peinilaian hasil beilajar antara lain Guru 

harus meimbuat reincana peinilaian seicara teirpadu deingan me ingacu keipada 

silabus dan reincana peimbeilajarannya. Dan guru harus me ineintukan te iknik dan 

 
62 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
63 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
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instrumein peinilaian seisuai indikator peincapaian KD. Ttujuan peimbeilajaran atau 

tujuan Peindidikan disusun di awal (RPP). RPP adalah Re incana Pe ilaksanaan 

Peimbeilajaran yang isinya meimuat peireincanaan seibeilum peimbeilajaran yaitu KI, 

KD, mateiri peimbeilajaran, meitodei, proseis peilaksanaan dan eivaluasi.  Beiliau juga 

meingatakan bahwa se itiap proseis peinilaian harus ada prinsip dalam pe inilaian 

sikap spiritual.64 

“Prinsip yang digunakan le ibih kei peingamatan sifat ke iagamaan, 

instrumeintnya ya bisa pe inilaian antar te iman dan pe inilaian diri 

seindiri dan peinilaian deingan meinggunakan angkeit.”65 

 

Instrumein peinilaian sikap spiritual di MTs Minhajut Tholabah seibagai 

beirikut: 

1. Peingamatan 

Peingamatan adalah proseis peinilaian yang dilakukan ole ih guru. Guru 

meimpeirhatikan dan seilalu meimantau peirkeimbangan spiritual siswa se icara 

langsung dise itiap proseis peimbeilajaran. Di MTs Minhajut Tholabah 

peinilaian deingan peingamatan artinya se iorang guru se icara langsung 

meingamati sikap spirititual siswanya se ipeirti contohnya adalah bagaimana 

sikap siswa te irseibut di dalam proseis peimbeilajaran, bagaimana sikap 

duduknya, bagaimana cara bicaranya, bagaimana unggah-ungguhnya 

deingan orang yang le ibih tua teirutama keipada gurunya.66 

2. Peinilaian teiman seijawat  

Peinilaian antar teiman seijawat bisa dise ibut juga peinilaian guru pada 

siswa deingan Teiknik wawancara. Di MTs Minhajut Tholabah peineirapan 

peinilaian antar te iman atau teiman seijawat dilakukan keitika ada siswa yang 

seiring tidak masuk se ikolah, yaitu seiorang guru seiringkali beirtanya keipada 

teiman seijawatnya teintang bagaimana sikap anak yang se iring tidak masuk 

teirkhusus pada peirkeimbangan sikap spiritualnya. Guru juga me inanyakan 

 
64 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
65 Wawancara dengan Ibu Khusni…, 6 April2023). 
66 Wawancara dengan Ibu Khusni…, 6 April2023). 
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keipada pihak pondok, be irtanya keipada teiman satu kamarnya atau ke ipada 

lurah pondoknya.67 

3. Angkeit  

Angkeit yang dibeirikan guru keipada siswa di MTs Minhajut Tholabah 

adalah beirupa angkeit teintang peinilaian diri seindiri. Guru di MTs Minhajut 

Tholabah me imbeirikan leimbar peinilaian diri seindiri yang isinya be irupa 

peirnyataan-peirnyataan yang se isuai deingan kriteiria peinilaian sikap 

spiritual yang sudah dibuat se ibeilumnya. Peinilaian diri se indiri siswa 

beirtujuan untuk meingeitahui bagaimana pe irkeimbangan sikap spiritualnya, 

teirkhusus pada keijujurannya dalam me ingisi angkeit peinilaian sikap 

spiritual.68   

Impleimeintasi peinilaian sikap spiritual dalam pe imbeilajaran Akidah 

akhlak dilaksanakan deingan peingamatan seicara langsung di keilas atau bisa 

deingan me inggunakan instrumein peinilaian antar te iman dan angke it 

peinilaian diri se indiri. Peinialain diri seindiri sangatlah pe inting untuk 

meingatahui apakah anak teirseibut meimiliki sifat yang jujur atau tidak. 

Apakah peinilaian dari teimannya dan peinilaian teirhadap dirinya se indiri 

sama atau beirbeida, hal ini bisa dijadikan se ibagai peinilaian spiritual peiseirta 

didik teirseibut. Disamping itu beiliau teitap yakin bahwa sikap spiritual 

peiseirta didik sudah bagus dikare inakan sikap meireika sudah te ircoveir di 

pondok. Guru di MTs Minhajut Tholabah hanya me ilajutkan dan 

meimantau saat beirada di seikolah. Proseis peimantauan dilakukan saat KBM 

seidang beirlangsung, seipeirti yang di sampaikan ole ih guru Akidah akhlak 

keilas 8 dan 9 bapak Zeiin seibagai beirikut: 

“Peingamatan peinilaian misalkan dalam pe imbeilajaran anak 

dipanggil satu kali inikan anaknya disiplin, Islam kan me ingajarkan 

untuk disiplin, eitika sopan santunnya dipakei itukan sudah 

meimbeirikan peinilaian, sikap duduknya, bicaranya sudah masuk 

kateigori sikap.”69 

 
67 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
68 Wawancara dengan Ibu Khusni…, 6 April2023). 
69 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
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Meinurut bapak zeiin seilaku guru mata peilajaran Aqidah be iliau 

beirpeindapat bahwa pe inilaian sikap akan le ibih mudah dilakukan se icara 

langsung deingan proseis peingamatan peirilaku peiseirta didik, bagaimana 

sikap dan peirilaku peiseirta didiknya di se ikolah saat proseis peimbeilajaran 

seidang beirlangsung maupun saat pe iseirta didik beirada di luar se ikolah. 

Spiritual peiseirta didik dapat teirlihat pada seitiap sikap dan tingkah lakunya 

seitiap hari se ipeirti yang sudah disampaikan ole ih bapak zeiin bahwa agama 

Islam seilalu meingajarkan umatnya untuk me impunyai sikap disiplin, 

peiseirta didik yang disiplin meinceirminkan bahwa spiritualnya juga 

bagus.70 

Langkah-langkah dalam melakukan pengamatan sikap spiritual 

siswa dengan teknik observasi yang pertama guru menentukan objek dan 

tujuan, yang kedua guru membuat kisi-siki indicator apa saja dalam 

melakukan penilaian sikap spiritual, yang ketika guru melakukan analisis 

terhadap hasil penilaian siswa, yang terakhir guru membuat kesimpulan 

dan menentukan tindak lanjut terhadap hasil penilaian sikap spiritual dan 

selanjutnya guru Akidah akhlak serahkan kepada wali kelas, wali kelaslah 

yang berhak memberikan tindak lanjut untuk selanjutnya diinformasikan 

hasil penilaian sikap spiritual kepada orang tua siswa tersebut.  

Setelah melakukan observasi pada tanggal 6 Juni 2023 diperoleh 

data dari beberapa semple hasil angket penilaian sikap spiritual siswa kelas 

VII A yang sudah dibagikan yaitu dengan 10 pernyataan siswa harus 

mengisi angket dengan benar dan jujur. Angket disebarkan oleh Ibu Khusni 

selaku gur mata pelajaran Akidah akhlak yang sekaligus beliau juga 

menjadi wali kelas VII A, pernyataan-pernyataan yang dituliskan di angket 

yang disebarkan isinya bertujuan untk mengetahui apakah sikap spiritual 

siswa di kelas VII A sudah baik atau masing kurang baik. 

Pernyataan yang pertama isinya pernyataan berupa apakah siswa 

selalu berdo’a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu contohnya adalah 

 
70 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
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melafadzkan Bissmillah ketika hendak pergi kesuatu tempat, ketika 

memulai belajara dan selesai belajara dan lain sebagainya.  

Pernyataan yang kedua isi penyataan berupa apakah siswa di kelas 

VII A selalu melaksanakan sholat tepat waktu contohnya ketika adzan 

dhuhur sudah berkumandang apakah siswa akan langsung bergegas ke 

masjid atau masih santai-santai dan menunda-nunda sholat.  

Ketiga, isi pernyataan berupa apakah siswa sholat wajib 

berjama’ah setiap hari. Pernyataan yang keempat isinya berupa pernyataan 

apakah siswa selalu menyempatkan waktunya untuk selalu membaca AL-

Qur’an contohnya setelah pulang sekolah sebelum ada kegiatan mengaji 

madin apakah siswa membaca AL-Qur’an terlebih dahulu. 

Kelima pernyataan isinya berupa apakah siswa selalu bersyukur 

denga napa yang ia miliki saat ini, seperti selalu mensyukuri hal hal kecil 

dalam hidup contohnya bersyukur bisa mondok sekaligus sekolah di 

pondok pesantren Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga, bersyukur 

karena masih diberi Kesehatan dan lain sebagainya.  

Keenam pernyataan isinya berupa apakah siswa selalu 

bersemangat ketika guru memberikan tugas yang banyak, pernyataan ini 

diberikan untuk mengetahui apakah siswa sudah memiliki sikap yang 

takdim dan selalu melaksanakan apa yang guru berikan dan perintahkan.  

Ketujuh pernyataan isisnya berupa pertanyaan apakah siswa 

memberi salam ketika bertemu dengan gurunya, contoh ketika berpapasan 

di depan sekolah apakah siswa menyapa dengan mengucapkan salam atau 

sekedar tersenyum saat bertemu atau berpapasan dengan gurunya atau 

diam saja.  

Kedelapan pernyataan isinya berupa pertanyaan apakah saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung apakah siswa selalu bersemangat 

mengikuti proses belajara mengajar di kelas seperti contohnya 

memperhatikan guru yang sedang menerangkan, aktif bertanya, 

bagaimana sikap duduknya dan sikap positif lainnya selama proses 

pembelajaran sedang berlangsung.  
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Kesembilan pernyataan isinya berupa apakah siswa selalu bersabar 

ketika mendapat ujian dari Allah karena sikap yang sabar juga 

mencerminkan hati yang bersih, hati yang selalu percaya dengan ketentuan 

yang sudah Allah tetapkan.  

Yang kesepuluh pernyataan isinya berupa apakah siswa selalu 

percaya dengan keberadaan Allah hal ini berikan dengan tujuan untuk 

mengetaui keimanan siswa, iman adalah percaya, percaya keberadaan 

Allah artinya ia beriman kepada Allah. 

Tahap seilanjutnya adalah peingolahan hasil peinilaian dan tindak 

lanjut guru teirhadap peiseirta didik. Tahap dalam meilakukan peinilaian sikap 

spiritual siswa se ibagai beirikut: 

Pertama, peimbeirian skor atau nilai. Pe imbeirian nilai keipada 

peiseirta didik te irgantung teiknik atau me itodei apa yang digunakan, 

teirgantung instrumein apa yang digunakan guru saat meilakukan peinilaian. 

Jika cara yang digunakan guru dalam me ilakukan peinilaian sikap spiritual 

adalah deingan obseirvasi atau pe ingamatan maka hasil dari pe inilaian 

bukanlah skor atau nilai, me ilainkan catatan catatan yang guru tuliskan di 

buku jurnal seitiap kali me ilakukan peinilaian. Jika yang digunakan adalah 

peinilaian antar te iman makan hasil yang dituliskan be irupa nilai atau skor 

meingeinai peirilaku atau sikap peiseirta didik.71 

Standar dalam meingolah eivaluasi hasil dari pe inilaian sikap 

spiritual siswa se ibagai beirikut: 

a. Guru meimbeirikan skor atau catatan pada se itiap kompone in yang heindak 

dinilai 

b. Guru mata pe ilajaran meinyampaikan hasil peinilaian keipada wali ke ilas 

untuk ditindak labih lanjut 

c. Guru dan wali ke ilas meinyampaikan hasil dari analisis masing-masing 

siswa te intang sikap spiritualnya di rapat deiwan guru 

 
71 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
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d. Wali keilas meinyampaikan hasil ke isimpulan analisis sikap spiritual 

siswa keipada wali murid.72 

Keidua, peingolahan hasil peinilaian sikap spiritual beirdasarkan hasil 

wawancara keipada Bapak Zeiin seilaku guru mata peilajaran Akidah akhlak, 

beiliau me inyampaikan bahwa peinilaian te irgantung teiknik yang digunakan 

dalam meilakukan peinilaian sikap spiritual. Jika cara yang digunakan se irta 

instrumeint yang digunakan dalam pe inilaian sikap spiritual adalah de ingan 

meilakukan obseirvasi atau peingamatan guru ke ipada peiseirta didik, maka 

hasil peinilaian sikap spiritual siswa be irupa deiskripsi te intang sikap 

spiritualnya. Se idangkan jika cara yang digunakan adalah de ingan 

meinggunakan peinilaian antar te iman maka hasil dari pe inilaian adalah 

beirupa angka atau preidikat. 

Preidikat peinilaian antar teiman seibagai beirikut: 73 

1. 1 (satu) jika “tidak baik” 

2. 2 (dua) jika “kurang baik” 

3. 3 (tiga) jika “cukup” 

4. 4 (eimpat) jika “baik” 

5. 5 (lima) jika “sangat baik” 

Keitiga, hasil peinilaian sikap spiritual siswa dalam be intuk deiskripsi 

atau catatan-catatan. Beirdasarkan hasil wawancara ke ipada bapak Ze iin, 

instrumein peinilaian sikap spiritual siswa yang digunakan yaitu be irupa 

jurnal obseirvasi dan ditulis dalam be intuk deiskripsi atau catatan-catatan 

teintang sikap spiritual siswa se ilama satu seimeisteir. Preidikat yang 

digunakan adalah E i jika “tidak baik”, D jika “kurang baik”, C jika 

“cukup”, B jika “baik”, A jika “sangat baik. Contohnya, sikapnya baik 

dalam me impeirhatika dan me imatuhi tata teirtib seikolah, me imiliki sifat 

 
72 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
73 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
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keijujuran baik, me imiliki sikap disiplin yang baik, me imiliki toleiransi baik 

dan meimiliki keisantunan yang sangat baik.74 

Keieimpat, hasil peinilaian sikap spiritual dilaporkan ke ipada wali 

keilas seiteilah guru Akidah akhlak me ilakukan peinilaian sikap spiritual. 

Beirdasarkan hasil wawancara ke ipada guru mata peilajaran Akidah akhlak, 

bahwa seiteilah guru mata peilajaran me ilakukan peinilaian sikap spiritual 

seilanjutnya guru me ilaporkan hasil pe inilaian keipada wali ke ilas. 

Meilaporkan hasil pe inilaian sikap spiritual ke ipada wali ke ilas dilakukan 

beirtujuan untuk me imbeirikan tindak lanjut te irhadap peiseirta didik. 

Seidangkan me ilaporkan hasil pe inilaian sikap spiritual dari wali ke ilas 

keipada wali murid be irtujuan agar wali murid, orang tua dari pe iseirta didik 

meingeitahui peirkeimbangan peirilaku atau sikap spiritual anaknya. Di MTs 

Minhajut Tholabah, pe imbeiritahuan teintang hasil peinilaian sikap spiritual 

peiseirta didik ke ipada wali murid dilakukan se itiap peimbagian hasil be ilajar 

Peinilaian Teingan Seimeisteir (PTS) dan pada saat ujian keinaikan keilas.75 

Keilima, tindak lanjut yang guru lakukan adalah me inganalisis hasil 

peinilaian sikap spiritual ke imudian me imbeirikan reiward dan stimulus agar 

peiseirta didik seilalu meimpunyai peirilaku atau sikap yang baik. Reiward dan 

stimulus yang dibeirikan dilakukan de ingan meimbeirikan peiseirta didik 

naseihat, motivasi, pe imbinaan agar pe iseirta didik teirhindar dari pe irilaku 

yang tidak baik.76 

Berdasarkan hasil angket yang sudah disebarkan kepada siswa 

kelas VII A, diperoleh data bahwa sikap spiritual siswa di MTs Minhajut 

Tholabah benar-benar baik, artinya, bahwa pengimplementasian 

pembelajaran   Akidah akhlak dan juga penerapannya sudah benar-benar 

dilakukan oleh siswa sekaligus santri pondok pesantren Minhajut 

Tholabah Bukateja Purbalingga. Hampir semua siswa kelas VII A 

 
74 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
75 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
76 Wawancara dengan Bapak Zein (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
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membaca do’a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, sholah berjamaah 

dan tepat waktu, rajin membaca AL-Qur’an setiap hari, selalu bersyukur, 

bersabar dan berserah diri, etika terhadap gurunya juga baik, memberi 

salam ketika bertemu, bersemangat dalam belajar, walaupun kebanyakan 

siswa tidak bersemangat ketika diberi tugas yang banyak, hal tersebut bisa 

dikarenakan sudah padat juga jadwal santri di pondok, dan yang paling 

penting adalah siswa mempercayai keberadaan Allah SWT. Beberapa 

bukti hasil angket penilaian sikap spiritual siswa di MTs Minhajut 

Tholabah Bukateja Purbalingga. 

Keieinam, hasil laporan peinilaian sikap spiritual pe iseirta didik 

dijadikan satu di akhir se imeisteir. Keimudian hasil peinilaian sikap spiritual 

dilaporkan ole ih wali keilas keipada wali murid dan pe iseirta didik juga 

beirhak meingeitahui hasil peinilaian sikap spiritual masing-masing di dalam 

raport. Hal te irseibut beirtujuan agar wali murid dan siswa me ingeitahui 

peirkeimbangan sikap spiritual se ilama satu seimeisteir dan me injadikannya 

seibagai eivaluasi diri untuk me injadi manusia yang le ibih baik 

keideipannya.77 

Untuk bisa meingamati sikap spiritual peiseirta didik se icara langsung 

guru harus me ilakukan peimantauan deingan seilalu meingamati sikap se irta 

peirilak peiseirta didik di seitiap proseis peimbeilajaran. Teintunya peiseirta didik 

harus rajin be irangkat seikolah dan guru juga rajin masu ke ilas untuk 

meingajar.  

Saat meingimpleimeintasikan peinilaian sikap spiritual ada keindalanya 

seipeirti yang disampaikan oleih ibu Khusni seibagai beirikut: 

“keindalanya kalo ada anak yang se iring ngga masuk mba, jadi kalo 

hari itu saya me ilakukan peineilitian anak itu be ilum bisa saya nilai. 

Dan saya susah untuk meingeitahui spiritual anak teirseibt, paling saya 

tanya kei lurah pondoknya, kei teimein pondoknya”78 

 

 
77  Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 
78 Wawancara dengan Ibu Khusni…, 6 April2023). 
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Walaupun peinilaian sikap spiritual dilakukan se icara langsung 

meilalui proseis peingamatan dimana hal te irseibut dianggap le ibih mudah 

akan te itapi masih teitap ada keindala yang dialami baik ole ih guru yang 

meinilai maupun siswa yang dinilai. Kare ina Seibagian siswa adalah santri 

pondok peisantrein yang malam harinya meingaji sampai malam hal te irseibut 

sangat me impeingaruhi aktifitas siswa dalam be ilajar, siswa yang te irlambat 

bangun akhirnya tidak masuk seikolah dan siswa yang masuk se ikolah 

deingan keiadaan meingantuk dan tidur di ke ilas, ini meinjadi salah satu 

keindala yang dialami ole ih guru pada saat pe ingimpleimeintasian peinilaian 

sikap spiritual. Se ibagai seikolah dibawah naungan Yayasan Pondok 

Peisantrein guru leibih banyak me imaklumi hal te irseibut kareina sudah ada 

beibeirapa faktor yang me imang jeilas keibeinarannya. Walaupun de ingan 

peimakluman me ingeinai sikap siswa yang se iring tidak masuk dan 

meingantuk saat jam peilajaran namun seibagai guru harus teitap profeissional 

meilakukan peinilaian sikap spiritual se ipeirti yang juga di tuangkan di dalam 

RPP di awal ajaran. Guru te itap meilakukan peingamatan dan pe inilaian 

teirhadap siswanya. Untuk siswa yang jarang masuk se ikolah seiseikali guru 

meinanyakan langsung keipada pihak pondok keipada lurah pondok te intang 

bagaimana sikap dan pe irilaku anak teirseibut seilama di dalam pondok 

peisantrein, atau bisa dikateigorikan keidalam instrumeint peinilaian antar 

teiman.   

Seiteilah meilaksanakan peinilaian sikap spiritual, tahap se ilanjutnya 

adalah me imasukan data nilai ke i jurnal guru atau leimbar peinilaian siswa. 

Seiteilah me ingeitahui bagaimana sikap spiritual masing masing siswa, guru 

mata peilajaran pada mata peilajaran Akidah akhlak meinyeirahkan atau 

meilaporkan hasil analisisnya te intang sikap spiritual siswa ke ipada wali 

keilas, wali keilas tidak meintah-meintah meineirima laporan dari guru Akidah 

akhlak saja akan teitapi dari seimua guru mata peilajaran untuk ditarik 

keisimpulan me ingeinai sikap masing-masing siswa dan hasil pe inilaian 
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veirifikasi teirakhir dari wali keilas seilanjutnya dilaporkan keipada orang tua 

siswa pada saat ke inaikan keilas.79 

Berdasarkan hasil angket yang sudah disebarkan kepada siswa 

kelas VII A, diperoleh data bahwa sikap spiritual siswa di MTs Minhajut 

Tholabah benar-benar baik, artinya, bahwa pengimplementasian 

pembelajaran   Akidah akhlak dan juga penerapannya sudah benar-benar 

dilakukan oleh siswa sekaligus santri pondok pesantren Minhajut 

Tholabah Bukateja Purbalingga. Hampir semua siswa kelas VII A 

membaca do’a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, sholah berjamaah 

dan tepat waktu, rajin membaca AL-Qur’an setiap hari, selalu bersyukur, 

bersabar dan berserah diri, etika terhadap gurunya juga baik, memberi 

salam ketika bertemu, bersemangat dalam belajar, walaupun kebanyakan 

siswa tidak bersemangat ketika diberi tugas yang banyak, hal tersebut bisa 

dikarenakan sudah padat juga jadwal santri di pondok, dan yang paling 

penting adalah siswa mempercayai keberadaan Allah SWT. .  

Keieinam, hasil laporan peinilaian sikap spiritual pe iseirta didik 

dijadikan satu di akhir se imeisteir. Keimudian hasil peinilaian sikap spiritual 

dilaporkan ole ih wali keilas keipada wali murid dan pe iseirta didik juga 

beirhak meingeitahui hasil peinilaian sikap spiritual masing-masing di dalam 

raport. Hal te irseibut beirtujuan agar wali murid dan siswa me ingeitahui 

peirkeimbangan sikap spiritual se ilama satu seimeisteir dan me injadikannya 

seibagai eivaluasi diri untuk meinjadi manusia yang le ibih baik 

keideipannya.80 

Seilanjutnya peinulis juga me ilakukan obseirvasi teintang bagaimana 

sikap spiritual siswa MTs Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga pada 

seilasa 6 Juni 2023, dan dipe iroleih data bahwa guru mata pe ilajaran Akidah 

akhlak selain melakukan penilaian sikap spiritual dengan menggunakan 

metode pengamatan dan penilaian antar teman sejawat guru juga 

 
79 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April 2023). 
80  Wawancara dengan Ibu Khusni…, 6 April 2023.  
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meinyusun angkeit untuk meingeitahui spiritual siswa di MTs Minhajut 

Tholabah Bukate ija Purbalingga seibagai beirikut: 

 

(Tabel. 1 Lembar Angket Penilaian Sikap Spiritual Siswa) 

NO Peirnyataan YA TIDAK 

1 Saya beirdo'a seibeilum dan seisudah meilakukan seisuatu   

2 Saya sholat te ipat waktu   

3 Saya sholat be irjama'ah seitiap hari   

4 Saya me imbaca AL-Qur'an seitiap hari   

5 Saya beirsyukur deingan apa yang saya miliki   

6 Saya beirseimangat keitika meindapat tugas banyak dari guru   

7 Saya me imbeiri salam keitika beirteimu guru   

8 Saya beirseimangat dalam beilajar   

9 Saya beirsabar keitika meindapat ujian dari Allah   

10 Saya peircaya deingan keibeiradaan Allah   

 

Selain menggunakan metode pengamatan, wawancara atau 

penilaian antar teman sejawat guru Akidah akhlak di MTs Minhajut 

Tholabah juga menggunakan instrumen penilaian dengan menggunakan 

angket penilaian diri sendiri. Penilaian menggunakan angket bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana perkembangan sikap spiritual yang 

dimiliki siswa.  

Setelah melakukan observasi pada tanggal 6 Juni 2023 diperoleh 

data dari beibeirapa seimplei hasil angkeit peinilaian sikap spiritual siswa ke ilas 

VII A, deingan 10 peirnyataan siswa harus me ingisis angkeit deingan beinar 

dan jujur. Angkeit diseibarkan oleih Ibu Khusni seilaku gur mata pe ilajaran 

Akidah akhlak yang seikaligus beiliau juga meinjadi wali ke ilas VII A, 

peirnyataan-peirnyataan yang dituliskan di angke it yang dise ibarkan isinya 
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beirtujuan untk me ingeitahui apakah sikap spiritual siswa di ke ilas VII A 

sudah baik atau masing kurang baik,81 

a. Peirnyataan yang peirtama, isinya peirnyataan beirupa apakah siswa se ilalu 

beirdo’a se ibeilum dan seisudah meilakukan seisuatu contohnya adalah 

meilafadzkan Bissmillah ke itika heindak peirgi keisuatu te impat, keitika 

meimulai beilajara dan seileisai beilajara dan lain se ibagainya. Peirnyataan 

yang keidua, isi peinyataan beirupa apakah siswa di ke ilas VII A se ilalu 

meilaksanakan sholat te ipat waktu contohnya keitika adzan dhuhur sudah 

beirkumandang apakah siswa akan langsung be irgeigas kei masjid atau 

masih santai-santai dan meinunda-nunda sholat.  

b. Keitiga, isi pe irnyataan beirupa apakah siswa sholat wajib be irjama’ah 

seitiap hari.  

c. Peirnyataan yang keieimpat isinya beirupa peirnyataan apakah siswa se ilalu 

meinyeimpatkan waktunya untuk seilalu meimbaca AL-Qur’an contohnya 

seiteilah pulang seikolah seibeilum ada ke igiatan meingaji madin apakah 

siswa me imbaca AL-Qur’an te irleibih dahulu.  

d. Keilima peirnyataan isinya beirupa apakah siswa se ilalu beirsyukur deinga 

napa yang ia miliki saat ini, se ipeirti seilalu meinsyukuri hal hal ke icil 

dalam hidup contohnya be irsyukur bisa mondok se ikaligus se ikolah di 

pondok peisantrein Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga, be irsyukur 

kareina masih dibeiri Keiseihatan dan lain seibagainya.  

e. Keieinam peirnyataan isinya be irupa apakah siswa se ilalu beirseimangat 

keitika guru me imbeirikan tugas yang banyak, pe irnyataan ini dibe irikan 

untuk meingeitahui apakah siswa sudah me imiliki sikap yang takdim dan 

seilalu meilaksanakan apa yang guru beirikan dan peirintahkan.  

f. Keitujuh peirnyataan isisnya be irupa peirtanyaan apakah siswa me imbeiri 

salam keitika beirteimu deingan gurunya, contoh keitika beirpapasan di 

deipan seikolah apakah siswa meinyapa deingan meingucapkan salam atau 

 
81 Observasi (Pembelajaran Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga 

pada tanggal 6 April2023). 
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seikeidar teirseinyum saat beirteimu atau beirpapasan deingan gurunya atau 

diam saja.  

g. Keideilapan peirnyataan isinya be irupa peirtanyaan apakah saat prose is 

peimbeilajaran seidang beirlangsung apakah siswa se ilalu beirseimangat 

meingikuti proseis beilajara me ingajar di keilas seipeirti contohnya 

meimpeirhatikan guru yang se idang meineirangkan, aktif be irtanya, 

bagaimana sikap duduknya dan sikap positif lainnya se ilama proseis 

peimbeilajaran seidang beirlangsung.  

h. Keiseimbilan peirnyataan isinya be irupa apakah siswa se ilalu beirsabar 

keitika me indapat ujian dari Allah kare ina sikap yang sabar juga 

meinceirminkan hati yang be irsih, hati yang se ilalu peircaya deingan 

keiteintuan yang sudah Allah teitapkan.  

i. Yang kesepuluh peirnyataan isinya be irupa apakah siswa se ilalu peircaya 

deingan keibeiradaan Allah hal ini be irikan deingan tujuan untuk 

meingeitaui keiimanan siswa, iman adalah pe ircaya, peircaya ke ibeiradaan 

Allah artinya ia beiriman keipada Allah.82 

B. Analisis Data 

1. Implementasi Penilaian Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran Akidah 

akhlak Di MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga 

Beirdasarkan pe irnyataan dari keidua guru mata pe ilajaran Akidah akhlak 

maka dapat disimpulkan bahwa ke idua narasumbe ir teirseibut meimiliki ke isamaan 

dalam meilakukan peinilaian sikap spiritual yaitu le ibih keipada proseis peingamatan 

seilama proseis peimbeilajaran, menggunakan instrumen penilaian teman sejawat 

dan angket penilaian diri sendiri. Guru meingharapkan supaya siswa dapat 

beirpeirilaku dan me ingamalkan ajaran agama yang sudah dipe ilajari seilama 

meireika beilajar di seikolah maupun pondok peisantrein.  

Instrumein peinilaian sikap spiritual di MTs Minhajut Tholabah se ibagai 

beirikut: 

 

 
82 Wawancara dengan Ibu Khusni (guru Akidah akhlak MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga pada tanggal 6 April2023). 



54 
 

 

1. Peingamatan 

Peingamatan adalah proseis peinilaian yang dilakukan ole ih guru. Guru 

meimpeirhatikan dan se ilalu meimantau peirkeimbangan spiritual siswa se icara 

langsung dise itiap proseis peimbeilajaran. Di MTs Minhajut Tholabah peinilaian 

deingan peingamatan artinya seiorang guru seicara langsung me ingamati sikap 

spirititual siswanya se ipeirti contohnya adalah bagaimana sikap siswa te irseibut 

di dalam proseis peimbeilajaran, bagaimana sikap duduknya, bagaimana cara 

bicaranya, bagaimana unggah-ungguhnya deingan orang yang le ibih tua 

teirutama keipada gurunya. 

2. Peinilaian teiman seijawat           

Peinilaian antar teiman seijawat bisa dise ibut juga peinilaian guru pada 

siswa deingan Teiknik wawancara. Di MTs Minhajut Tholabah pe ineirapan 

peinilaian antar te iman atau teiman seijawat dilakukan keitika ada siswa yang 

seiring tidak masuk se ikolah, yaitu se iorang guru seiringkali beirtanya keipada 

teiman seijawatnya teintang bagaimana sikap anak yang se iring tidak masuk 

teirkhusus pada peirkeimbangan sikap spiritualnya. Guru juga me inanyakan 

keipada pihak pondok, be irtanya keipada teiman satu kamarnya atau ke ipada 

lurah pondoknya. 

3. Angkeit  

Angkeit yang dibeirikan guru keipada siswa di MTs Minhajut Tholabah 

adalah beirupa angkeit teintang peinilaian diri se indiri. Guru di MTs Minhajut 

Tholabah me imbeirikan leimbar peinilaian diri seindiri yang isinya be irupa 

peirnyataan-peirnyataan yang seisuai deingan kriteiria peinilaian sikap spiritual 

yang sudah dibuat se ibeilumnya. Peinilaian diri se indiri siswa be irtujuan untuk 

meingeitahui bagaimana pe irkeimbangan sikap spiritualnya, te irkhusus pada 

keijujurannya dalam me ingisi angkeit peinilaian sikap spiritual. 

Implementasi penilaian sikap spiritual siswa di MTs Minhajut 

Tholabah Bukateja Purbalingga menggunakan metode pengamatan, 

instrumen penilaian antar teman sejawat dan penilaian sikap dengan 

menggunakan angket penilaian terhadap diri sendiri. Pelaksanan pengamatan 

dilakukan pada saat yang bersamaan dengan proses pembelajaran Akidah 
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akhlak, guru selalu mengamati perkembangan sikap spiritual siswanya 

selama proses belajar mengajar di kelas. Selanjutnya guru Akidah akhlak MTs 

Minhjaut Tholabah Bukateja Purbalingga juga melakukan penilaian sikap 

spiritual dengan instrumen penilaian antar teman sejawat, penilaian ini 

dilakukan ketika ada anak yang sering tidak masuk, guru menanyakan kepada 

pihak pondok, kepada teman sekamarnya atau kepada lurah pondoknya. Di 

MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga instrumen selanjutnya yang 

digunakan adalah angket penilaian diri sendiri siswa. Angket penilaian diri 

sendiri diberikan bertujuan untuk mengetahui bagaimana seseorang anak 

mengetahui dirinya sendiri, mengetahui perkembangan sikap spiritual diri 

sendiri dengan mengisi angket secara benar dan jujur sesuai dengan kondisi 

dan keadaannya.  

Beirdasarkan hasil angkeit yang sudah dise ibarkan keipada siswa ke ilas 

VII A, dapat penulis simpulkan bahwa sikap spiritual siswa di MTs Minhajut 

Tholabah beinar-beinar baik, artinya, bahwa pe ingimple imeintasian 

peimbeilajaran Akidah akhlak dan juga pe ineirapannya sudah be inar-beinar 

dilakukan ole ih siswa seikaligus santri pondok pe isantrein Minhajut Tholabah 

Bukateija Purbalingga. Hampir se imua siswa ke ilas VII A me imbaca do’a 

seibeilum dan se isudah meilakukan seisuatu, sholah beirjamaah dan te ipat waktu, 

rajin me imbaca AL-Qur’an seitiap hari, se ilalu beirsyukur, beirsabar dan 

beirseirah diri, e itika teirhadap gurunya juga baik, me imbeiri salam keitika 

beirteimu, beirseimangat dalam beilajar, walaupun ke ibanyakan siswa tidak 

beirseimangat keitika dibeiri tugas yang banyak, hal te irseibut bisa dikareinakan 

sudah padat juga jadwal santri di pondok, dan yang paling pe inting adalah 

siswa me impeircayai keibeiradaan Allah SWT. Be ibeirapa bukti hasil angke it 

peinilaian sikap spiritual siswa di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija 

Purbalingga lihat pada lampiran 3.   

Kemudian penulis juga melakukan pengamatan kepada siswa selama 

proses pembelajaran Akidah akhlak sedang berlangsung. Dalam 

pembelajaran Akidah akhlak sikap spiritual siswa memang sudah bagus, 

sikap duduk yang baik, cara bicaranya yang tidak keras, semangat dalam 
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proses pembelajaran, hormat kepada guru yang sedang mengajar dan tidak 

membantah perintah guru.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan pe imbahasan dari data yang diperoleh 

penulis di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga tentang impleimeintasi 

peinilaian sikap spiritual siswa dalam pe imbeilajaran Akidah akhlak, maka dapat 

disimpulkan se ibagai beirikut: 

Instrumein peinilaian sikap spiritual di MTs Minhajut Tholabah se ibagai 

beirikut: 

1. Peingamatan 

Peingamatan adalah proseis peinilaian yang dilakukan ole ih guru. Guru 

meimpeirhatikan dan se ilalu meimantau peirkeimbangan spiritual siswa se icara 

langsung dise itiap proseis peimbeilajaran. Di MTs Minhajut Tholabah peinilaian 

deingan peingamatan artinya seiorang guru seicara langsung me ingamati sikap 

spirititual siswanya se ipeirti contohnya adalah bagaimana sikap siswa te irseibut 

di dalam proseis peimbeilajaran, bagaimana sikap duduknya, bagaimana cara 

bicaranya, bagaimana unggah-ungguhnya deingan orang yang le ibih tua 

teirutama keipada gurunya. 

2. Peinilaian teiman seijawat           

Peinilaian antar teiman seijawat bisa dise ibut juga peinilaian guru pada 

siswa deingan Teiknik wawancara. Di MTs Minhajut Tholabah pe ineirapan 

peinilaian antar te iman atau teiman seijawat dilakukan keitika ada siswa yang 

seiring tidak masuk se ikolah, yaitu se iorang guru seiringkali beirtanya keipada 

teiman seijawatnya teintang bagaimana sikap anak yang se iring tidak masuk 

teirkhusus pada peirkeimbangan sikap spiritualnya. Guru juga me inanyakan 

keipada pihak pondok, beirtanya keipada teiman satu kamarnya atau ke ipada 

lurah pondoknya. 

3. Angkeit  

Angkeit yang dibeirikan guru keipada siswa di MTs Minhajut Tholabah 

adalah beirupa angkeit teintang peinilaian diri se indiri. Guru di MTs Minhajut 

Tholabah me imbeirikan leimbar peinilaian diri seindiri yang isinya be irupa 
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peirnyataan-peirnyataan yang seisuai deingan kriteiria peinilaian sikap spiritual 

yang sudah dibuat se ibeilumnya. Peinilaian diri se indiri siswa be irtujuan untuk 

meingeitahui bagaimana pe irkeimbangan sikap spiritualnya, te irkhusus pada 

keijujurannya dalam me ingisi angkeit peinilaian sikap spiritual. 

Peinilaian sikap spiritual siswa di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija 

Purbalingga dilakukan be irsamaan di dalam proseis peimbeilajaran, peimbeirian 

peinilaian sikap spiritual ke ipada peiseirta didik teirgantung teiknik atau me itode i 

apa yang digunakan, te irgantung instrumein apa yang digunakan guru saat 

meilakukan peinilaian. Jika cara yang digunakan guru dalam me ilakukan 

peinilaian sikap spiritual adalah deingan obseirvasi atau pe ingamatan dan 

wawancara te iman seijawat maka hasil dari peinilaian bukanlah skor atau nilai, 

meilainkan catatan catatan. Jika yang digunakan adalah pe inilaian antar te iman 

makan hasil yang dituliskan be irupa nilai atau skor meingeinai peirilaku atau 

sikap peiseirta didik.  

Di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga hasil pe inilaian 

sikap spiritual siswa dalam be intuk deiskripsi atau catatan-catatan. Tindak 

lanjut yang guru lakukan adalah me inganalisis hasil pe inilaian sikap spiritual 

keimudian me imbeirikan reiward dan stimulus agar pe iseirta didik se ilalu 

meimpunyai peirilaku atau sikap yang baik. Re iward dan stimulus yang 

dibeirikan dilakukan de ingan meimbeirikan peiseirta didik nase ihat, motivasi, 

peimbinaan agar peiseirta didik teirhindar dari peirilaku yang tidak baik. 

Impleimeintasi peinilaian sikap spiritual siswa di MTs Minhajut 

Tholabah sudah be irjalan deingan baik. Di MTs Minhajut Tholabah, 

peimbeiritahuan te intang hasil peinilaian sikap spiritual pe iseirta didik keipada 

wali murid dilakukan se itiap peimbagian hasil beilajar Peinilaian Teingan 

Seimeisteir (PTS) dan pada saat ujian ke inaikan keilas.  

Hasil laporan pe inilaian sikap spiritual peiseirta didik dijadikan satu 

akhir seimeisteir. Keimudian hasil peinilaian sikap spiritual dilaporkan ole ih wali 

keilas keipada wali murid dan pe iseirta didik juga harus beirhak meingeitahui hasil 

peinilaian sikap spiritual masing-masing di dalam raport. Hal te irseibut 

beirtujuan agar wali murid dan siswa me ingeitahui peirkeimbangan sikap 
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spiritual se ilama satu seimeisteir dan me injadikannya seibagai bentuk eivaluasi 

diri untuk me injadi pribadi yang leibih baik. 

Sikap spiritual siswa di MTs Minhajut Tholabah be inar-beinar baik, 

artinya bahwa pe ingimpleimeintasian peimbeilajaran Akidah akhlak dan juga 

peineirapannya di dalam ke ihidupan seihari-hari sudah beinar-beinar dilakukan 

oleih siswa seikaligus santri pondok peisantrein Minhajut Tholabah.  

B. SARAN  

1. Diharapkan keipada MTs Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga untuk 

meiningkatkan kolaborasi atau keirja sama antara pihak se ikolah dan pihak luar 

seikolah supaya peinilaian dapat beirjalan deingan maksimal, misalnya de ingan 

orang tua peiseirta didik dalam hal pe imbinaan sikap spiritual dan pe ingasuh 

seirta peingurus Pondok Peisantrein Minhajut Tholabah Bukate ija Purbalingga. 

2. Diharapkan keipada guru Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukate ija 

Purbalingga supaya le ibih maksimal dalam imple imeintasi peinilaian sikap 

spiritual, misalnya deingan meinggunakan seiluruh instrumein peinilaian deingan 

teiknik peinilaian yang beirvariasi seisuai deingan aspeik sikap spiritual yang 

akan dinilai. 
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Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi terhadap implementasi penilaian 

sikap spiritual dalam pembelajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah 

Bukateja Purbalingga sebagai berikut: 

1. Tujuan penulis melakukan observasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan dari penilaian sikap spiritual terkhusus 

dalam pembelajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga. Observasi yang penulis lakukan juga untuk mengetahui 

beberapa kegiatan yang dilakukan di MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga 

2. Kegiatan-kegiatan yang penulis observasi sebagai berikut: 

a. Keadaan lingkungan sekolah. 

b. Pembiasaan-pembiasaan di MTs Minhajut Tholabah Bukateja 

Purbalingga. 

c. Pembelajaran Akidah akhlak  

d. Implementasi penilaian sikap spiritual siswa  
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Lampiran 2 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 

A. Kepala MTs Minhajut Tholabah 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan penilaian sikap 

spiritual dalam pembelajaran? 

2. Apakah penilaian sikap spiritual sudah dilaksanakan oleh para guru di 

MTs Minhajut Tholabah? 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan 

penilaian sikap spiritual oleh guru dalam pembelajaran di MTs Minhajut 

Tholabah? 

4. Apakah ada pelatihan khusus bagi guru dalam pelaksanaan penilaian 

sikap spiritual di MTs Minhajut Tholabah? 

5. Apakah ada pembinaan sikap spiritual bagi siswa di MTs Minhajut 

Tholabah? 

Jawaban: 

1. Untuk sikap spiritual yang diharapkan oleh standar kompetensi lulusan, 

oleh sekolah atau satuan Pendidikan ini harus masuk di dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar. Kan banyak ya mba dari mulai KBM, 

berdo’a nah itu harus diimplementasikan secara totalitas di KBM, 

karena itu menjadi satu hal yang sangat urgen bagi madrasah apalagi 

pondok pesantren, harus memiliki sikap spiritual yang tinggi.  

2. Ya, secara kalo di RPP nya itu kan ada penilaiannya. Dan dilaksanakan 

bersamaan dengan berlangsunya pembelajaran. 

3. Saya rasa tidak ada kendalanya ya mba, karena memang sikap 

spiritualnya sudah tertanam ketika mereka di pondok, sudah ngikutin 

spiritualnya anak-anak pondok pesantren. 

4. Ya ada, setiap awal ajaran kan ada diklat, IHT ada materi penilaiannya, 

entah itu sikap spiritual, sikap, sosial ya ada, tetap norma-norma 

penilaian kita sampaikan.. 
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5. Ada, kan ada IHT untuk memasuki ajaran baru ada IHT sehingga 

mengingatkan kepada kita untuk teori-teori mengajar, aturan-aturan 

yang berlaku itu harus update, apalagi setiap kurikulum teknik 

penilaiannya kadang-kadang berbeda, ya harus ngikutin.  
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B. Guru Akidah akhlak 

Pertanyaan: 

1. Apakah Bapak/Ibu telah merumuskan tujuan penilaian sikap spiritual 

dalam pembelajaran Akidah akhlak? 

2. Apa prinsip penilaian sikap spiritual yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran Akidah akhlak? 

3. Apakah Bapak/Ibu memberitahukan kepada siswa terlebih dahulu 

sebelum dilaksanakan penilaian sikap spiritual? 

4. Apa saja instrumen yang Bapak/Ibu gunakan dalam penilaian sikap 

spiritual dalam pembelajaran Akidah akhlak? 

5. Kapan waktu yang tepat dilaksanakannya penilaian sikap spiritual 

dalam pembelajaran Akidah akhlak? 

6. Apakah saat dilakukan penilaian sikap spiritual siswa bebas dari 

kecurangan? 

7. Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu mengimplementasikan 

penilaian sikap spiritual siswa dalam pembelajaran Akidah akhlak? 

8. Bagaimana sistem pengolahan hasil penilaian sikap spiritual dalam 

pembelajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah?  

9. Apakah ada tidak lanjut dan pelaporan dari hasil penilaian sikap spiritual 

siswa kepada wali kelas dan orang tua? 

Jawaban: 

1. Ya, yang pertama tujuan pembelajaran itu kan disusun diawal untuk 

kaya yang Namanya RPP, nah disitu sudah ada RPP itu terdiri dari 

sekarang kurikulum merdeka itu ada yang Namanya CP sama ATP, 

termasuk dalam tujuan penilaian tercantum dalam RPP itu. kalo di 

kurikulum merdeka itu Namanya sumatif sama formatif.  

2. Itu lebih ke pengamatan, spiritual itu kan sifat keagamaan mereka ya, 

kaya mungkin sholatnya bagaimana, puasanya bagaimana, dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Kok kita ngga bisa mengamati semuanya 

kita adakan yang Namanya penilaian antar teman atau wawancara 

dengan temannya atau lurah pondoknya, dan juga angket penilaian 
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terhadap diri mereka sendiri. Saya yakin mba bahwa sikap spiritual 

mereka sudah bagus, yak arena sudah tercover di pondok. Guru disini 

tingga melanjtkan. 

3. Kalo untuk sikap spiritual itu biasanya tidak.  

4. Ada yang namanya instrumen penilaian antar teman, ada yang namanya 

penilaian terhadap diri sendiri atau angket.  

5. Waktunya itu biasanya di pertengahan semester saat proses 

pembelajaran.  

6. Kendalanya paling ketika ada anak yang ngga masuk,  

7. Metodenya ya kita mengamati sikap mereka selama proses 

pembelajaran, kita juga bisa menanyakan kepada lurah pondoknya 

karena itu juga termasuk jangkauan mereka.  

8. Sistemnya itu nanti saya masukan ke daftar nilai atau jurnal penilaian 

nanti itu akan dimasukan di raport. Kan nanti ada pilihan berapa 

misalkan IYA dan TIDAK, itu nanti soalnya ada berapa nanti 

dijumlahkan dibagi dengan nilai maksimalnya 100, misalkan ada 20 

brarti satu poinnya adalah 5. Misalkan IYA nanti nilainya berapa, 

TIDAK berapa.  

9. Iya dilaporkan, karena itu masuk masuk di raport, kalo engga di catatan 

itu nanti ada formatnya sendiri untuk sikap spiritual. Yang bisa 

menyimpulkan nilai sikap spiritual siswa itu wali kelasnya mba, guru 

Akidah akhlak tetap menilai tetapi hasil akhirnya diserahkan kepada 

wali kelas kemudian di beritahukan kepada orang tua murid saat ada 

penilaian raport dan rapat kenaikan kelas.  
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C. Guru Akidah akhlak 

Pertanyaan: 

1. Apakah Bapak/Ibu telah merumuskan tujuan penilaian sikap spiritual 

dalam pembelajaran Akidah akhlak? 

2. Apa prinsip penilaian sikap spiritual yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran Akidah akhlak? 

3. Apakah Bapak/Ibu memberitahukan kepada siswa terlebih dahulu 

sebelum dilaksanakan penilaian sikap spiritual? 

4. Apa saja instrumen yang Bapak/Ibu gunakan dalam penilaian sikap 

spiritual dalam pembelajaran Akidah akhlak? 

5. Kapan waktu yang tepat dilaksanakannya penilaian sikap spiritual dalam 

pembelajaran Akidah akhlak? 

6. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam penilaian sikap spiritual? 

7. Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu mengimplementasikan penilaian 

sikap spiritual siswa dalam pembelajaran Akidah akhlak? 

8. Bagaimana sistem pengolahan hasil penilaian sikap spiritual dalam 

pembelajaran Akidah akhlak di MTs Minhajut Tholabah?  

9. Apakah ada tindak lanjut dan pelaporan dari hasil penilaian sikap 

spiritual siswa kepada wali kelas dan orang tua? 

Jawaban: 

1. Sebelum penilaian otomatis saya kasih tujuan,  

2. Ya, saya melakukan pengamatan sikapnya di kelas mba, saat proses 

pembelajaran.  

3. Tidak mba, karena kan saya mengamati, kecuali kalau penilaian tentang 

materi pelajaran itu lah saya beri tahu.  

4. Kalau untuk instrumennya, saya menggunakan pengamatan sikap 

spiritualnya secara langsung di dalam kelas. Kalau secara langsung kan 

sudah kelihatan, contoh ketika anak dipanggil satu kali in ikan dia punya 

sikap yang disiplin, Islam kan mengajarkan untuk disiplin. Etika, sopan 

santunnya dipake itu kan sudah memberikan penilaian.  

5. Saya upayakan, kalau waktunya memungkinkan, setiap semester. 
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6. Saya rasa tidak ada mba, paling ya kalo ada anak yang sering mbolos, 

kita sebagai guru juga terkadang memaklumi, kadang ada yang tidur di 

kelas karena malam harinya mengaji sampai larut malam.  

7. Metodenya ya dengan cara pengamatan selama kegiatan belajar 

mengajar. 

8. Kalau di raportnya itu ya paling di catatan nilainya bagus atau cukup 

seperti itu, melihat ya tadi saat di kelas anak tersebut tanggap insyaAllah 

spiritualnya bagus.  

9. Untuk hasilnya, kalau saya wali kelas berarti langsung saya yang 

memberitahu kepada orang tua mereka, kalau saya bukan wali kelas 

brarti saya lewat wali kelas. Biasanya di raport untuk catatan penilaian 

sikap spiritual itu secara umum dari semua mata pelajaran antara mata 

pelajaran yang satu dengan yang lainnya kemudian disimpukan oleh wali 

kelasnya.  
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI KEGIATAN

 

Halaman depan MTs Minhajut Tholabah Bukateja Purbalingga 
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Kegiatan Pembelajaran Akidah akhlak 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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Wawancara dengan Guru Akidah akhlak 
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Wawancara dengan Guru Akidah akhlak 
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Lampiran 4 

ANGKET HASIL PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 
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Lampiran 5  

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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Lampiran 6  

Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 



94 
 

 

Lampiran 7 

Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Sudah Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 9  

Izin Riset Individu 
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Sudah Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 11 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 12 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 13  

Sertifikat BTA/PPI 
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Lampiran 14  

Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 15  

Sertifikat KKN 
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Lampiran 16  

Sertifikat PPL 
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Lampiran 17  

Blanko Bimbingan Skripsi 
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